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Para pembaca yang budiman.

Majalah Parahyangan kembali ada di tangan anda sekalian. Edisi kali ini mengangkat semangat 
Kemerdekaan Indonesia yang dibalut dengan sesanti Unpar. Berbagai kegiatan, profil alumni dan tokoh 
Unpar, serta prestasi-prestasi mahasiswa Unpar disajikan pada edisi kali ini.

Upacara peringatan kemerdekaan Indonesia dan pesta rakyat yang diinisiasi oleh mahasiswa mengajak 
para pembaca untuk terus berjuang mengisi kemerdekaan demi peningkatan martabat sesama manusia. 
Sementara itu, alumni Unpar tidak melupakan alma mater tercinta. Acara buka puasa bersama anak 
yatim dan acara talk show bersama para alumnus menjadi kegiatan yang diadakan para mantan mahasiswa 
Unpar. Tak ketinggalan, Unpar sebagai bagian nyata dari keberagaman bangsa Indonesia juga turut merayakan Idul Fitri 2015 
dengan mengadakan halal bi halal dan silahturahmi bagi pegawai dan masyarakat sekitar yang dikemas dengan nuansa 
kebersamaan seturut semangat dan nilai-nilai dasar Unpar.

Unpar juga terus bertransformasi menjadi The Great Unpar melalui peningkatan fasilitas pendidikan dan pembelajaran dengan 
pembangunan Gedung Pusat Pembelajaran Arntz-Geise. Mari kita doakan bersama supaya upaya seluruh pihak agar Unpar 
menjadi The Great Unpar dapat terwujud dan mampu berkontribusi bagi masyarakat.

Redaksi mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang membantu, seperti Bpk. Paulus Saud atas foto-foto dalam rubrik 
Parahyangan Fun Day 2015 dan Ezer Lumika atas foto-foto sidang Disertasi dalam rubrik Galeria.
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Salam Hangat

alam berbagai kesempatan frasa atau ungkapan Dthe great Unpar telah diperkenalkan. Pertama kali 

digulirkan oleh Ketua Dewan Pengurus Yayasan 

Unpar dalam program pengembangan collaborative 

leadership di penggalan kedua tahun 2011, semangat 

untuk membawa perubahan from good to great Unpar 

terus dikumandangkan. Saya dan sebagian besar anggota 

komunitas Unpar menyimak dan mengamini pesan dan 

tuntutan perubahan tersebut. Menyadari existing 

conditions serta potensi‐potensi yang massif, harapan 

untuk lebih baik dan great diyakini reasonable. Demikian 

juga dengan tantangan‐tantangan yang ada, muncul 

kalkulasi rasional sekaligus optimistis bahwa itu semua bisa 

dihadapi dengan sangat baik.

Seperti halnya frasa the great Unpar terdapat pula frasa 

atau istilah yang santer digunakan, yakni kata humanum. 

Kata ini sudah digulirkan sejak masa lalu dan semakin 

popular pada periode rektorat di bawah Prof. Robertus W. 

Triweko. Lewat perumusan, pendokumentasian, dan 

publikasi Sindu (Spritualitas dan Nilai‐nilai Dasar Unpar) di 

bawah komando Rm. Laurentius Tarpin yang pada waktu 

itu sebagai Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan, tim kerja 

Lembaga Pengembangan Humaniora (LPH) turut 

mempopulerkan kata humanum. Dalam rancangan Statuta 

dan Rencana Strategis 2012‐2015, kata humanum tidak 

hanya sekadar atribut bagi komunitas akademik, tetapi 

diintensikan menjadi substansi dari setiap pengelolaan 

Unpar dan penyelenggaraan tridharma.

The great Unpar bisa dijabarkan secara sederhana ke 

dalam berbagai hal, seperti dosen‐dosen yang hebat, 

tenaga kependidikan yang hebat, mahasiswa yang hebat, 

para alumni yang hebat, sistem informasi dan manajemen 

yang hebat, gedung dan fasilitas kampus yang hebat. 

Semuanya serba hebat. Akumulasi semuanya itu bermuara 

pada tampilnya Unpar yang hebat, the great Unpar.

Masih terdapat rasa penasaran terhadap apa sebenarnya 

yang dimaksud dengan great atau hebat. Dosen yang 

hebat, misalnya, apa maksudnya atau apa ukurannya?

Jika dosen tersebut sudah S3, bisa jadi profesor atau guru 

b e s a r,  p e n e l i t i a n n y a  b a n y a k , 

p u b l i k a s i n y a  b a g u s ‐ b a g u s , 

pendapatnya sering dirujuk oleh entah 

pemerintah atau pelaku usaha, 

disenangi dan dicintai para mahasiswa, 

itulah beberapa indikator dosen yang 

hebat. Akan semakin hebat dan dikagumi bilamana yang 

bersangkutan santun, rendah hati, penuh perhatian, dan 

ringan tangan membantu yang lain. Kian lebih hebat lagi 

jika yang bersangkutan solatnya rajin, ibadahnya tulus, dan 

seorang pendoa yang saleh. Ukuran kehebatan semacam 

itu juga berlaku untuk tenaga kependidikan: pekerja keras, 

penuh dedikasi, tekun, rendah hati, siap memberi 

p e l aya n a n  t e r b a i k ,  t e ra m p i l ,  t e r u s  b e r u p aya 

mengembangkan diri dan unit kerjanya, santun, ramah, dst. 

 

U n t u k  s e t i a p  a s p e k  p e n g e l o l a a n  U n p a r  d a n 

penyelenggaraan tridharmanya bisa disandingkan berbagai 

atribut yang menunjukkan kualitas. Dan itu semua tidak 

bersifat artifisial atau palsu. Ketika kualitas seperti itu 

berbasis pada Sindu atau katakanlah humanum, maka itu 

menjadi genuine, asli, dan sejati. Itulah identitas Unpar 

yang hendak dibangun: komunitas akademik yang 

humanum. Dan, sekali lagi, tersedia potensi dan modalitas 

untuk itu.

Kalau begitu, apa yang kurang? Atau, mengapa Unpar tidak 

lantas menjadi great, hebat?

Tiga karya yang telah dimulai pada kepemimpinan rektor 

terdahulu, Pak Triweko, yakni Sindu (dengan semangat 

humanum), hasil survey budaya, dan manajemen berbasis 

kinerja (KPI) mendasari, memberi kerangka, sekaligus 

memberi isi pada agenda‐agenda transformasi tiga atau 

empat tahun ke depan dan seterusnya. Hal ini tentu saja 

tidak mengesampingkan tuntutan‐tuntutan atau regulasi‐

regulasi sebagaimana dicanangkan oleh Kemenristekdikti 

atau standar‐standar yang digariskan oleh BAN‐PT. 

Bersamaan dengan itu semua, transformasi menuju the 

great Unpar ,  pada hakikatnya bertujuan untuk 

memperkuat identitas, jatidiri Unpar: berkualitas sekaligus 

humanum. Nah, bagaimana transformasi ini akan 

berlangsung, itu menjadi program kerja yang sedang 

berjalan. Mari, kita semua mengambil bagian dalam gerak 

transformasi menuju the great Unpar.

Bandung, 6 Oktober 2015.

2 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. II No. 4 

Mangadar Situmorang, Ph.D.
Rektor 

Transformasi Menuju

The Great Unpar



Jejak Langkah

Berangkat dari pengalaman serta pemahaman yang 
berbeda, Mangadar Situmorang, Ph.D. beserta para 
wakil rektor mencoba menata berbagai hal. Menata 

obsesi  untuk melakukan perubahan yang dulu 
menggunakan kaca mata bukan pejabat struktural, hingga 
kini melihat realita yang ada. Ada rencana aksi dan 
keinginan untuk melakukan perubahan dengan tetap 
menjaga kesinambungan atas apa yang sudah dilakukan 
oleh rektor sebelumnya, serta berusaha mengupayakan 
perubahan yang tidak radikal.

Bentuk kesinambungan tersebut di antaranya terkait 
dengan kontinuitas kebijakan maupun upaya menjaga 
iklim kerja yang kondusif. Selain itu, rektorat juga terus 
menjalin hubungan dan komunikasi dengan Yayasan dan 
Senat Universitas. Berbagai langkah dilakukan sebagai 
upaya penyesuaian antara kondisi yang telah ada dengan 
harapan Unpar menuju The Great Unpar, di samping tetap 
menjaga suasana organisasi yang positif dan mencari 

upaya yang lebih tepat serta operasional untuk 
menjalankan universitas. “Kami memiliki optimisme. Kami 
melihat setiap organ yang ada (Yayasan, Rektorat, dan 
Senat Universitas, red.) memiliki misi yang sama agar Unpar 
lebih maju dan semakin baik. Selain itu, kami juga melihat 
adanya potensi luar biasa yang dimiliki Unpar yang bisa 
dikembangkan dan dioptimalkan,” ujar Mangadar. 

Menilik dari hal tersebut, saat ini Unpar dihadapkan dengan 
tantangan untuk dapat mengelola semua potensi yang ada. 
Nampak bahwa aspek manajerial memegang peranan yang 
vital. Hal ini terkait dengan penyelenggaraan tridharma dan 
organisasional serta pengelolaan sumber daya.

Tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi 
sebenarnya tidak ada yang baru. Semua terkait dengan 
a d m i n i s t r a s i ,  p e n g a r s i p a n ,  p e r k u l i a h a n , 
pendokumentasian, penelitian, jurnal, publikasi, dan 
pengabdian masyarakat. Semua pihak bertanggung jawab 

Bertolak dari The Good Unpar menuju The 
Great Unpar

Tiga indikator ditetapkan untuk mewujudkan The Great 

Unpar
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untuk menyelenggarakan tridharma. Faktor yang 
menentukan penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut 
adalah sistem tata kelola atau manajerial. Hal ini sejalan 
juga dengan upaya Unpar mewujudkan Good University 
Governance, di mana aspek‐aspek yang membangun 
konsep itu terdiri dari aspek legalitas, organisasional, 
sumber daya, baik itu modal insani dan keuangan, serta 
kerja sama.

Rektorat juga sudah menyusun Rencana Strategis 2015‐
2019. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam renstra 
tersebut adalah menjadi The Great Unpar. Ciri atau 
perwujudan dari The Great Unpar ini adalah Unpar 
menjadi komunitas akademik yang humanum, Unpar yang 
menjadi universitas pilihan, dan Unpar menjadi universitas 
yang semakin diakui.

Unpar	 menjadi	 Komunitas	 Akademik	 yang	
Humanum

Pada poin ini, ada upaya penguatan identitas Unpar. 
Langkah yang diambil bersifat internal dan 
eksternal. Pada tataran internal, setiap elemen 

Unpar diharapkan mengenal, memahami, dan 
menghayati spiritualitas dan nilai‐nilai dasar 
Unpar. Ini dapat dikatakan menjadi syarat untuk 
mewujudkan langkah eksternal.

Pada tataran eksternal, komunikasi yang intensif 
akan ditempuh untuk memberikan pemahaman 
yang baik kepada masyarakat mengenai Unpar. 
Unpar semata‐mata bersanding pada integritas 
akademik dan kualitas akademik. Namun, Unpar 
tetap terbuka untuk menjadi institusi pendidikan yang 
plural, nasionalis, dan Pancasilais. Ada juga upaya untuk 
menghapus stigma Unpar mahal dan sulit masuk Unpar. 
“Kita terus berupaya supaya Unpar semakin bisa diterima. 
Kita terus mengkomunikasikan hal itu, berbasis pada 
integritas akademik, terjangkau dan tidak sulit masuk,” ujar 
Mangadar.

Unpar akan semakin mengoptimalkan berbagai media 
komunikasi, baik konvensional maupun media sosial. 
Berbagai kegiatan, forum, pengabdian kepada masyarakat, 
akan terus diinformasikan 
ke p a d a  m a s y a ra k a t , 
termasuk publikasi 
m e n g e n a i  h a s i l 
penelitian.

U n p a r 	 m e n j a d i	
Universitas	Pilihan

Terkait dengan 
u p a y a 
m e n j a d i k a n 

U n p a r  s e b a g a i 
universitas pil ihan, 
Unpar  per lu  terus 
mengkomunikasikan 
visi, semangat, dan 

cita‐cita Unpar, namun tanpa perlu upaya komunikasi yang 
bombastis dan vulgar. Unpar dituntut untuk mencari cara 
yang santun dan efektif dalam berkomunikasi sejalan 
dengan upaya untuk memberikan pelayanan terbaik. “Kita 
perlu pembenahan mekanisme dalam Unpar, terutama 
penerimaan mahasiswa baru. Salah satu konsep gagasan 
radikal terkait penerimaan mahasiswa baru adalah dengan 
membentuk kantor yang khusus menangani penerimaan 
mahasiswa baru. Namun memang masih ada kendala, 
dalam hal kebijakan dan sumber daya,” jelas Mangadar.

Unpar	yang	Diakui

Sementara itu, dalam upaya mewujudkan elemen 
ketiga dari The Great Unpar, yakni Unpar yang diakui, 
hal ini dapat dilihat dari sisi akreditasi institusi. 

Meskipun dipandang terlalu formal, namun bila kita 
mendalami substansi akreditasi, akreditasi itu sangat 
fundamental. Calon mahasiswa akan melihat akreditasi. 
Selain itu, para pencari tenaga kerja, baik pemerintah 
maupun swasta, juga akan melihat akreditas alma mater 
dari lulusan. Unpar sekarang sudah melakukan persiapan. 
“Selain akreditasi dari BAN‐PT, kita juga mengusahakan 

pengakuan secara regional/internasional. Ini 
tidak dalam tataran universitas, tapi lebih pada 
tataran program studi dan unit kerja,” ucap 
Mangadar.

Terkait dengan jumlah wakil rektor, Mangadar 
mengatakan bahwa itu didasarkan pada program 
kerja yang disusun yang disesuaikan dengan 
kebutuhan menuju The Great Unpar. “Ada dua 
hal besar dalam dunia pendidikan tinggi. 

Pertama, pengelolaan perguruan tinggi, hal ini terdiri dari 
manajerial, organisasional, kebijakan, struktur organisasi, 
s i s t e m  i n f o r m a s i  d a n  s u m b e r  d a y a .  K e d u a , 
penyelenggaraan pendidikan tinggi, hal ini terkait dengan 
aktivitas tridharma,” pungkas Mangadar.
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Denyut

Kemerdekaan adalah hak segala 
bangsa. Kalimat tersebut 
menjadi salah satu poin dari 

amanat Rektor dalam upacara 
peringatan Kemerdekaan ke‐70 
Republik Indonesia yang dilaksanakan 
pada tanggal 17 Agustus 2015 di 
lingkungan Universitas Katolik 
Parahyangan. Upacara ini dihadiri oleh 
pimpinan Universitas dan Senat 
Universitas, para kepala unit kerja, 
dekan dan direktur pascasarjana, 
pengurus Yayasan dan Badan Pengelola 
Dana Lestari, para dosen dan tenaga 
kependidikan, pengurus lembaga 
kemahasiswaan dan mahasiswa baru, 
serta segenap undangan. Upacara ini 
sekaligus menutup rangkaian acara 
Inisiasi dan Adaptasi Mahasiswa Baru 
Tahun Akademik 2015/2016.

Dalam amanat inspektur upacara, 
Rektor Unpar, Mangadar Situmorang 
Ph.D. menekankan pada A Great 
Unpar: Unpar yang Memerdekakan. 
Mangadar mengatakan bahwa 
penjajahan adalah fenomena relasional 
antara dua pihak yang menjajah dan 
dijajah, juga merupakan fenomena 
kultural dan bahkan struktural yang 
bernuansa exploitatif. “Jika aksi atau 
tindakan menjajah dapat dipahami 
sebagai hasil dari dorongan dan hasrat 
keserakahan, keinginan berkuasa yang 
ditopang oleh perkembangan ilmu 
pengetahuan dan seringkali dijustifikasi 
oleh nilai‐nilai altruism dan messianis; 
maka fenomena dijajah seringkali 
merupakan ekspresi ketidaksadaran, 
ketidaktahuan, dan ketidakberdayaan.
Sejarah dan fenomena menjajah atau 

dijajah keduanya 
adalah bagian dari
sejarah peradaban 
umat manusia”, 
ujarnya. Menurut 
Mangadar, sejarah 
kemerdekaan 
Indonesia 
sesungguhnya 
adalah sejarah 
pendidikan, buah 
dari pengetahuan 
dan hasil dari 
proses penyadaran 
diri, penyadaran 
kolektif, 
penyadaran 
berbangsa dan 
bernegara.

Mangadar 
kemudian 
memberikan sedikit 
gambaran 
mengenai 
perkembangan 
Unpar. “Sepuluh 
tahun setelah 
kemerdekaan, 
tepatnya 1955, dua 
orang pimpinan 
gereja Katolik di 
Bandung dan 
Bogor, dan atas 
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A Great Unpar: Unpar yang Memerdekakan

Upacara Peringatan Hari Kemerdekaan ke-70 Republik Indonesia
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dukungan dari para tokoh di  Jawa 
Barat, mendirikan Unpar. Tujuh puluh 
tahun kemerdekaan RI dan enam puluh 
tahun usia Unpar memuat sejumlah 
prestasi. Pembangunan nasional terus 
berjalan, kesejahteraan sosial 
meningkat, indeks pembangunan 
manusia semakin tinggi. Bersamaan 
dengan itu, Unpar telah menghasilkan 
sekitar 54.000 lulusan yang turut serta 
berkontribusi bagi pembangunan 
nasional”, ujar Mangadar.

Mangadar juga menekankan bahwa 
melalui pendidikan, Unpar 
berpartisipasi melakukan gerakan 
pembebasan dari kebodohan, 
kemiskinan, dan ketidakberdayaan. 
Melalui pendidikan, para lulusan 
diberdayakan, ditingkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya, 
ditumbuhkan rasa percaya diri, dan 
dibina kepribadian untuk menjadi 
tangguh, kuat dan cerdas dalam 
menghadapi dan mengatasi persoalan 
diri, persoalan bersama, persoalan 
bangsa dan negara. “Bersamaan 
dengan itu, Unpar pun membangun diri 
menjadi institusi yang mandiri dan 
semakin kuat serta semakin baik,” 
sambungnya.

Sebagai penutup amanat, Mangadar 
mengajak seluruh civitas academica 
Unpar untuk saling meneguhkan, saling 
membangun, saling memerdekakan, 
secara kolektif, bertanggung jawab, 
saling menghargai dan meningkatkan 
potensi setiap insan menjadi kekuatan 
kolektif. “Spiritualitas dan Nilai Dasar 
Unpar mesti menjadi sikap dasar yang 
terus harus kita tumbuh kembangkan 
dan kita semaikan”, pungkas Mangadar.



Denyut

ertempat di Mgr. Geise Lecture BTheater, diselenggarakan Dies 
Natalis ke‐54 FISIP Unpar. Acara 

yang diadakan pada tanggal 19 Agustus 
2015 ini dimulai dengan pembukaan 
oleh MC dan dilanjutkan dengan 
laporan ketua panitia. Setelah laporan 
ketua panitia, rangkaian acara diisi 
dengan sambutan dan laporan dekan 
FISIP, Dr. Pius Sugeng Prasetyo. Pius 
mengawali sambutan dengan 
membahas sejarah pendirian dan 
perkembangan FISIP. Sementara itu, 
dalam laporannya, Pius memaparkan 
hingga kini, FISIP sudah meluluskan 
12.641 mahasiswa dan rasio dosen 
berbanding mahasiswa yang sudah 
sesuai dengan kebijakan dari 
pemerintah.

Setelah laporan dan sambutan dari 
dekan, acara yang dihadiri pengurus 
Yayasan, Rektor dan Wakil Rektor, para 
kepala unit kerja, dosen, tenaga 
kependidikan, dan mahasiswa di 
lingkungan FISIP, beserta para 
undangan ini, dilanjutkan dengan 
sambutan dari Rektor. Dalam 
sambutannya, Rektor Unpar, Mangadar 
Situmorang, Ph.D. menyampaikan 
bahwa The Great Unpar adalah The 
Great FISIP dan sebaliknya. Mangadar 
menekankan pada arah pengembangan 
fakultas. “Kita menginginkan adanya 
perubahan yang nyata ke depannya”, 
ungkap Mangadar. Selain itu, 
ditekankan pula pada penyelarasan 
gerak dan tujuan antara mahasiswa, 
dosen, tenaga kependidikan, pihak 

program studi, fakultas, dan 
universitas. 

Acara yang dimulai pada pukul 08.30 ini 
dilanjutkan dengan sambutan dari 
pengurus Yayasan, yang pada 
kesempatan ini diwakili oleh Ir. Iwan 
Supriadi. Dalam sambutannya, Iwan 
menyampaikan bahwa FISIP turut 
berperan dalam proses transformasi 
Unpar menuju The Great Unpar. “Ini 
bukan jargon semata. Setiap elemen 
berperan. Kita perlu manusia‐manusia 
yang berkualitas. Hanya dengan SDM 
yang bagus, kita bisa mewujudkan The 
Great Unpar”, ujar Iwan. Tak lupa, Iwan 
juga berpesan pada mahasiswa, “Bukan 
masalah cepat lulus kuliah atau tidak. 
Namun yang lebih penting adalah 
bagaimana lulusan ini bisa langsung 
terjun dan diterima di tengah‐tengah 
masyarakat”.

Setelah itu, Yayat S. selaku perwakilan 

Ikatan Alumni FISIP memberikan 
sambutan yang mengajak para lulusan 
FISIP dapat lebih berperan dalam 
pemerintahan lokal. “Kita berada di 
Jawa Barat, khususnya Bandung. Mari 
kita berperan lebih di Pemprov Jawa 
Barat maupun pemkot/pemkab di Jawa 
Barat”.

Setelah berbagai sambutan, acara 
dilanjutkan dengan orasio dies yang 
dibawakan oleh Dr. Banowati Talim 
dengan judul “Perubahan Diri yang 
Berkelanjutan: Sebuah Catatan dalam 
Memulai Transformasi FISIP yang 
Humanum 2015‐2019". Banowati 
mengatakan terkait usia 54 tahun, bila 
dipandang sebagai pegawai, FISIP itu 
sudah dapat dikatakan dewasa matang. 
Namun, bila dipandang sebagai 
lembaga pendidikan, FISIP masih 
disebut remaja matang. “FISIP saat ini 
justru sedang dalam usia pertumbuhan 
dan dalam masanya memiliki keinginan 
untuk melakukan banyak hal”. 
Banowati juga menekankan pentingnya 
peranan dari setiap elemen di FISIP 
dalam menjalankan proses perubahan 
tersebut.

Rangkaian dies dilanjutkan dengan 
pengumuman pemenang kompetisi 
expo dies, pemberian bantuan buku 
kepada 5 sekolah di lingkungan 
Ciumbuleuit (SDN Bandung Baru I dan 
II, SDN Ciumbuleuit I, III, dan IV), 
persembahan dari para siswa SD, tiup 
lilin, dan ramah tamah.

(BS)

Sabilulungan, Runtut Raut Sauyunan

Dies Natalis ke-54 FISIP Unpar

Persembahan lagu dari pelajar SD 
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manusia memegang peranan kunci dalam perubahan di 
FISIP, maka potensi, kebajikan, dan kapabilitas orang atau 
anggota organisasi menjadi landasan utama dalam 
mewujudkan perubahan. Dalam tulisan ini, istilah pegawai 
diartikan sebagai dosen dan tenaga kependidikan, serta 
istilah organisasi sebagai FISIP.

Model transformasi yang ditampilkan ini menunjukkan 
bahwa ujung dari semua proses perubahan adalah 
terwujudnya perubahan yang bermakna, baik secara 
ekonomi, maupun psikososial. Kebermaknaan adalah hal 
kunci keberhasilan dari setiap tindak transformasi. Ketika 
orang memahami arti dari sebuah perubahan, maka orang 
akan lebih banyak memberikan kontribusinya pada proses 
perubahan itu, dan juga memberikan dukungan ketika 
perubahan perlu diimplementasikan. 

Kebermaknaan dari sebuah perubahan,  dibangun oleh tiga 
hal utama, mulai dari adanya kesadaran untuk berubah, 
adanya rasa percaya diri untuk mampu melakukan 
perubahan (self efficacy), serta dilakukannya langkah 
inisiasi perubahan. Kesadaran untuk berubah bisa 
dimunculkan baik dari dalam diri pegawai sendiri, maupun 
didorong oleh orang lain dan lingkungan di mana pegawai 
berada.

Ketika seseorang menyusun rencana masa depan, maka 
yang diperlukan adalah wawasan akan masa depan. Selain 
itu, tidak kalah pentingnya adalah melakukan refleksi ke 
dalam, dengan mempertanyakan jati diri FISIP yang 
sebenarnya itu seperti apa, hendak menjadi seperti apa, 
dan apa yang akan dikontribusikan bagi masyarakat, 
negara, dan dunia. Pandangan jauh ke depan ini akan 

membawa kesadaran diri mengenai 
hal‐hal yang perlu dilakukan, 
p e r u b a h a n  y a n g  p e r l u 
dipersiapkan, dan strategi untuk 
mengelola perubahannya. Selain 
itu, pertimbangan mengenai hal 
yang benar dan salah secara etika, 
norma juga diperlukan dalam 
m e n g e m b a n g k a n  r e n c a n a   
perubahan yang akan dilakukan. 
Unpar saat ini sudah memiliki Sindu 
y a n g  s e y o g y a n y a  d i j a d i k a n 
pegangan oleh setiap insan di 
l i n g k u n g a n  U n p a r  d a l a m 
m e n g e m b a n g k a n  r e n c a n a 
perubahan.

Perumusan rencana perubahan 

Pendahuluan
Paparan ini mencoba untuk memberikan wawasan baru 
dalam strategi transformasi FISIP yang lebih menekankan 
pada aspek psikososial yang diyakini dapat memberikan 
kontribusi pada perwujudan nuansa humanum di 
lingkungan FISIP khususnya, dan Unpar pada umumnya. 

Model Transformasi Humanum FISIP Unpar
FISIP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Unpar. Saat ini Unpar merasakan adanya kebutuhan untuk 
melakukan pembaharuan inovatif dalam rangka 
menyongsong AFTA dan dunia yang semakin terbuka. 
Selain itu, Unpar juga merasakan perkembangan ilmu yang 
bergerak semakin cepat, dinamik, dan kompleks; 
masyarakat semakin vokal; peserta didik yang semakin 
peka terhadap kualitas suasana belajar dan mengajar;  
adanya kebutuhan untuk memadukan konsep universal 
dengan kearifan lokal; adanya kebutuhan untuk mencegah 
komersialisasi pendidikan tinggi, tanpa mengabaikan 
prinsip pengelolaan yang sehat secara ekonomik; dan 
adanya kebutuhan untuk meningkatkan peran perguruan 
tinggi menjadi penghela dan pengarah pembangunan 
nasional dan dunia usaha (hasil survei Budaya Unpar, 
2014). F IS IP semakin dituntut untuk melakukan 
transformasi yang berkelanjutan, menjalankan peran 
strategis dalam menghela perubahan yang terjadi di 
Unpar, bukan sekedar sebagai pelaksana perubahan. 
Bagaimana caranya?

M o d e l  Tr a n s f o r m a s i  F I S I P  y a n g  H u m a n u m , 
menggambarkan aspek humanum yang perlu menjadi 
pusat perhatian pelaku perubahan, baik di tingkat fakultas 
maupun universitas. Mengingat bahwa sumber daya 

Jendela

Perubahan Diri yang Berkelanjutan

Sebuah catatan dalam memulai transformasi FISIP 

yang Humanum 2015
oleh : Dr. Banowati Talim
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Selain aspek perilaku di atas, yang lebih bersifat soft, maka 
pelaku perubahan juga perlu memiliki kompetensi dalam 
bidangnya. Kompetensi ini dibutuhkan dalam penyusunan 
rencana tindakan yang lebih teknis terkait dengan bidang 
perubahan yang hendak dilakukan. 

Akhirnya, peran penting dari pemimpin juga menjadi 
penentu kebermaknaan sebuah perubahan. Kapabilitas 
pemimpin dibutuhkan untuk memunculkan kesadaran 
berubah yang antisipatif dan mendorong untuk disusunnya 
dan dilakukannya inisiasi perubahan. Pemimpin di 
lingkungan FISIP hanya perlu menyatukan berbagai potensi 
insani yang mampu menampilkan berbagai aransemen 
yang kreatif harmonis, dalam batasan roadmap perubahan 
yang telah dirumuskan dan disahkan oleh Senat Fakultas. 
Kapabilitas pemimpin perlu dibangun dan dikembangkan di 
lingkungan FISIP dengan memberikan kesempatan seluas‐
luasnya kepada semua anggota organisasi, kepada semua 
p e ga w a i .  M e l a l u i  p e n g e m b a n ga n  k a p a b i l i t a s 
kepemimpinan ini, FISIP akan memiliki sejumlah kader 
pemimpin di masa depan. Kepemimpinan transformatif 
sangat diperlukan untuk mendorong dan menginspirasi 
pertumbuhan dan perubahan ke arah visi yang hendak 
dituju. Kepemimpinan yang memberi contoh nyata, bukan 
hanya sekedar memberi perintah dan petunjuk, namun 
juga menyediakan waktu dan tenaga untuk mendengarkan 
dan menerima saran dari anggotanya.

Penutup
Akhirnya, setiap langkah perubahan akan dimulai oleh 
langkah kecil yang akan menggerakan langkah berikutnya. 
FISIP perlu senantiasa melakukan refleksi untuk senantiasa 
menyadari perlunya melakukan perubahan secara 
berkelanjutan. Keterlibatan setiap pegawai yang dihormati 
kemanusiaannya akan menjadi fondasi utama keberhasilan 
FISIP dalam mewujudkan perubahan yang bermakna 
sebagaimana telah dirumuskan dalam rencana strategis 
2015‐2025.

Referensi
‐ Adizes, Ichak, 2014, Managing Corporate Life Cycle, Embassy Books
‐ Talim, Banowati, 2012, Mewujudkan Perubahan Berencana yang 
Bermakna dengan Bertumpu pada Potensi Pekerja Mandiri: Studi Kasus 
Pekerja di Lingkungan Industri Kecil dan Mengenah Cibaduyut Bandung, 
Disertasi.
‐ Laporan Hasil Survei Budaya UNPAR (2014).

yang bermakna juga membutuhkan sebuah semangat 
kebersamaan.  Art inya,  da lam memikirkan dan 
merumuskan rencana perubahan serta tujuan perubahan 
yang hendak dicapai, maka pelaku perubahan sudah 
memikirkan tujuan bersama, kepentingan bersama yang 
menjadi landasan perubahannya. Semangat kebersamaan 
ini tidak dapat muncul begitu saja, namun perlu dipupuk 
dan ditumbuhkembangkan. Semangat kebersamaan ini 
akan memunculkan rasa keterikatan dan komitmen di 
antara pegawai bahwa tujuan perubahan FISIP adalah 
tujuan bersama, untuk tumbuh berkembang bersama.

Seringkali ketika sebuah organisasi sudah merasakan 
keberhasilan dalam berbagai bidang, kegiatan evaluasi dan 
antisipasi dilupakan. Keberhasilan yang dicapai dianggap 
sebagai tujuan akhir yang sudah tercapai. Akibatnya, 
situasi perubahan yang terjadi baik di dalam maupun di 
luar organisasi menjadi terabaikan. Oleh karena itu, sikap 
untuk senantiasa melakukan perbaikan perlu dipupuk di 
lingkungan organisasi. Salah satunya adalah dengan 
memberikan kesempatan dan membiasakan untuk 
“mempertanyakan” hal‐hal yang dianggap sudah mapan. 

Semangat belajar yang dimiliki oleh para anggota dan 
pemimpinnya, diwujudkan dalam bentuk kerelaan 
menerima kritik secara terbuka, mau belajar dari 
kesalahan, mau belajar dari berbagai sumber. Semangat 
belajar secara berkelanjutan ini bisa tercipta jika di FISIP 
disediakan ruang untuk melakukan kesalahan. Selain itu, 
belajar secara berkelanjutan juga dapat dilakukan dengan 
diberikannya kepercayaan dari pejabat struktural dan dari 
anggota lain kepada pelaku perubahan sehingga setiap 
anggota organisasi ini mau dan rela melakukan perubahan. 
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A Great Unpar: Great Alumni

Wisuda III Tahun Akademik 2014/2015 Universitas Katolik Parahyangan

npar kembali Umenyelenggarakan upacara 
wisuda. Penyelenggaraan 

Upacara Wisuda III Tahun Akademik 
2014/2015 diselenggarakan di Gedung 
Sasana Budaya Ganesha pada hari 
Sabtu, 8 Agustus 2015.

Hadir dalam acara tersebut Pimpinan 
Universitas, Senat Universitas, para 
Dekan Fakultas, Direktur Pascasarjana, 
Kepala Unit Kerja, para wisudawan, 
pengurus lembaga kemahasiswaan, 
para undangan, dan orang tua 
wisudawan. Rangkaian acara terdiri dari 
prosesi penyambutan, menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan Hymne Unpar, 
pembacaan Keputusan Rektor tentang 
Lulusan Fakultas/Program Studi, 
sambutan‐sambutan, pelantikan 
wisudawan, dan ucap janji wisudawan, 
serta doa bersama.

Dalam sambutan Rektor, Mangadar 
Situmorang, Ph.D. menyampaikan 
bahwa Unpar senantiasa berikhtiar 
untuk mengembangkan diri dalam hal 
penyelenggaraan tridharma perguruan 
tinggi guna menuju A Great Unpar. 
“Kami menyadari bahwa keinginan 
untuk menjadi a great university 
dipengaruhi banyak hal. Ketercukupan 
dosen, rasio dosen‐mahasiswa, 

dukungan teknologi, inovasi 
pembelajaran, layanan tenaga 
kependidikan menjadi poin‐poin 
tersebut”.

Mangadar juga menekankan bahwa 
great alumni hanya bisa dihasilkan 
lewat a great process pendidikan tinggi 
yang hebat. “Kita semua percaya 
bahwa yang disebut dengan a great 
Unpar, salah satunya dan utamanya 
ditunjukkan oleh kualitas para alumni, 
para lulusannya”. “Karena itu, yang 
disebut dengan a great Unpar berarti 
jika alumninya hebat‐hebat, a great 
Unpar means great alumni”, sambung 
Mangadar.

Dalam sambutannya pula, Mangadar 
mengingatkan pada 893 wisudawan, 
yang menggenapi 54.060 alumni Unpar, 
bahwa pendidikan di Unpar tidak 
mendidik atau melatih para alumni 
menjadi pemenang tunggal, menjadi 

manusia yang egois atau serakah, 
namun menjadikan alumni Unpar 
pemenang bersama dalam dinamika 
peradaban umat manusia.

Pada kesempatan ini pula, Rektor 
menyampaikan bahwa Unpar telah 
mendapatkan ijin operasional untuk 
program studi baru, yakni Program 
Studi Magister Ilmu Hubungan 
Internasional dan Program Studi Teknik 
Elektro dengan konsentrasi 
Mekatronika. Prodi Magister Ilmu Sosial 
dengan konsentrasi Manajemen 
Bencana juga akan segera diluncurkan 
bekerja sama dengan Badan 
Penanggulangan Bencana Nasional 
(BPBN). Program joint degree pada 
bidang Water Resource Engineering 
dengan Honai University dan Magister 
Administrasi Bisnis dengan Jiangsu 
University juga telah berlangsung dan 
terus dikembangkan. 

(Teks: BS/Foto: BKA)
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Unpar terus berupaya memberikan pendidikan terbaik bagi para mahasiswa. Di samping itu, 
Unpar juga terus mengusahakan berbagai bantuan biaya pendidikan bagi calon mahasiswa dan 
mahasiswa dalam bentuk beasiswa.

Salah satu bentuk beasiswa tersebut adalah beasiswa SPN (Stichting Parahyangan Netherland) 
yang diperuntukkan bagi calon mahasiswa dari daerah tertinggal. Pada wisuda III Tahun 
Akademik 2014-2015, ada beberapa wisudawan yang merupakan penerima beasiswa tersebut.

“Luar biasa rasanya bisa kuliah di Unpar dan mendapat beasiswa. Bagiku, beasiswa SPN 
sangat membantu. Kondisi ekonomi yang terkadang menjadi penghambat untuk 
mendapatkan pendidikan berkualitas dapat diatasi dengan bantuan beasiswa ini. Beasiswa 
SPN mewujudkan mimpi‐mimpi mereka yang ingin mengenyam pendidikan namun 
kesulitan dalam bidang ekonomi.

Setelah ini, aku ingin ikut Pendidikan Khusus Profesi Advokat sambil magang di kantor 
hukum. Kalau memungkinkan sambil kuliah S2 juga dan jadi advokat terkenal.”

Alfonsus	Bryan
(Fakultas	Hukum)“Bangga dan bersyukur. Itulah yang saya rasakan 

karena diberi kesempatan untuk memperoleh 
beasiswa SPN. Beasiswa ini telah membantu saya 
untuk mengenyam pendidikan di program studi 
Akuntansi di Unpar. Selain membantu membiayai 
biaya pendidikan, SPN juga telah membantu saya 
dengan membiayai hidup saya selama 4 tahun di 
Bandung. Hal ini sangat membantu orang tua 
saya dalam meringankan beban keuangan. 

Christine Sada
(Fakultas Ekonomi)

Setelah lulus, saya 
ingin membagikan 
ilmu saya selama 
perkuliahan dengan 
menjadi dosen di 
Sorong, Papua 
Barat.”

“Beasiswa SPN telah membantu saya mewujudkan mimpi meraih 
gelar sarjana. Bagi saya yang berasal dari daerah tertinggal, 
merupakan mimpi untuk mengenyam pendidikan berkualitas 
seperti di Unpar. Saya tidak tahu bagaimana harus berterima kasih 
kepada donatur dan penyelenggara beasiswa SPN. Saya hanya bisa 
mendoakan yang terbaik bagi donatur dan penyelenggara beasiswa 
SPN.”

Bonifasius F.
(Fakultas Hukum)
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Estafet Kepemimpinan Unit Kerja

Sertijab Kepala LPPM dan Kepala LPM, serta Pemberhentian dengan Hormat Kepala KIKS

ada hari Selasa tanggal 9 PSeptember 2015 bertempat di 
Operation Room Gedung 

Rektorat diselenggarakan acara serah 
terima jabatan Kepala Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian pada 
Masyarakat (LPPM), Pengangkatan 
Kepala Lembaga Penjaminan Mutu 
(LPM), dan Pemberhentian dengan 
Hormat Kepala Kantor Internasional 
dan Kerja Sama (KIKS). Acara ini 
berlangsung dari pukul 10.00 hingga 
pukul 12.00. Acara dimulai dengan 
Pembacaan Surat Keputusan Rektor 
dan sambutan.

Sambutan dimulai dengan Budi Husodo 
Bisowarno, Ph.D. selaku kepala LPPM 
periode 2008‐2015. Dalam 
sambutannya, Budi biasa ia disapa, 
mengatakan bahwa perjalanan selama 
menjadi Kepala LPPM penuh dengan 
kontradiktif. Yang paling pertama 
adalah karena pada saat pertama kali 
menjabat tidak tahu sama sekali 
mengenai LPPM dan begitu keluar 
paling tahu mengenai LPPM. Dari awal 
pada saat masuk dana untuk penelitian 
dana tidak pernah habis hingga saat 
keluar dana selalu habis dan bahkan 
kurang, dan masih banyak hal 
kontradiktif lainnya. “Semoga LPPM 
makin mampu melakukan integrasi 
berbagai bidang untuk peningkatan 
penelitian dan pengabdian”, pesan 
Budi.

Acara dilanjutkan dengan sambutan 

dari Dr. Ida Susanti selaku Kepala KIKS 
yang telah habis masa jabatannya. 
Dalam sambutannya, Ida juga 
memaparkan beberapa perkembangan 
yang telah dilakukannya selama 
menjabat, dimulai dari tata kelola 
penerimaan mahasiswa asing di Unpar 
baik untuk program reguler maupun 
non‐reguler, hingga saat ini Unpar 
sudah lebih banyak menerima 
mahasiswa asing dibandingkan dengan 
tahun‐tahun sebelumnya. Di samping 
itu, Unpar juga sudah 
menyelenggarakan joint degree dengan 
beberapa universitas di luar negeri dan 
mengadakan colaboration day.

Acara dilanjutkan dengan sambutan 
Kepala LPPM yang baru, Catharina 
Badra Nawangpalupi, Ph.D. Dalam 
sambutannya, Catharina mengucapkan 
terima kasih kepada Kepala LPPM 
pendahulu yang telah meletakkan 
dasar fondasi yang baik di LPPM dan 
hal itu nampak dari suasana 
kekeluargaan di LPPM. “Saya 
memohon dukungan dari semua pihak 
supaya LPPM bisa memberi peranan 
dalam upaya Unpar menuju Akreditasi 
A”, ujar Catharina. Menyambung 
sambutan dari Kepala LPPM yang baru, 
Thomas Anung Basuki, Ph.D., Kepala 
LPM yang baru menyampaikan 
sambutannya. Dalam sambutannya, 
Thomas menyampaikan akan terus 
belajar. “Saya membayangkan bahwa 
LPM menjadi salah satu alat untuk 
menuju the Great Unpar”.

Sementara itu, Mangadar Situmorang, 
Ph.D., mengedepankan 3 hal, yakni 
proses pergantian kepala lembaga, 
tujuan, dan sebab dari pergantian. 
Mangadar menekankan bahwa proses 
penggantian selama 3 bulan menjabat 
sebagai Rektor bukanlah suatu hal yang 
mudah, hal ini dikarenakan banyak 
pihak‐pihak yang memiliki maksud‐
maksud tertentu di balik proses 
penggantian jabatan itu. Tentu saja 
setiap proses penggantian mempunyai 
tujuan dan maksud serta harapan 
untuk selalu menuju yang lebih baik 
lagi. LPM dibawah kepemimpinan 
Bambang juga telah berjasa menyusun 
standar‐standar dan evaluasi 
universitas, LPPM telah mampu 
menembus penelitian menjadi klaster 
utama berkat kesabaran dan 
ketelatenan dari Budi Husodo, KIKS 
telah banyak membuat Unpar lebih 
diakui. “Dengan adanya dasar‐dasar 
yang telah dilakukan oleh masing‐
masing lembaga, semoga itu semua 
dapat mengantarkan kita kepada The 
Great Unpar dan mendapatkan 
akreditasi A untuk institusi,” pungkas 
Mangadar.

Ir. Iwan Supriadi, selaku Pengurus 
Yayasan, mengatakan bahwa baik dari 
LPM, KIKS, dan LPPM sudah memiliki 
kemajuan yang bagus dan sudah 
mempunyai fondasi yang sangat kuat. 
Ketiga lembaga ini, termasuk lembaga 
yang sedikit bicara namun banyak 
bekerja. Semoga semua kemajuan dan 
fondasi yang bagus ini dapat diteruskan 
oleh pimpinan selanjutnya. Kerja sama 
yang sudah ada di dalam lembaga ini 
semua merupakan suatu yang baik 
untuk membangun suasana yang 
menggembirakan selama bekerja. Iwan 
juga menekankan tanggung jawab dan 
disiplin baik dalam bekerja maupun 
dalam waktu kepada seluruh undangan 
yang hadir.

(MA)Thomas Anung Basuki, Ph.D.Catharina Badra Nawangpalupi, Ph.D.
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ertempat di Gedung 9 BUniversitas Katolik Parahyangan, 
diselenggarakan acara 

silahturahmi dan halal bi halal dalam 
rangka Idul Fitri 2015. Kegiatan yang 
diadakan mulai pukul 09.00 dihadiri 
berbagai unsur, seperti pimpinan 
universitas, pimpinan unit kerja, 
pengurus Yayasan, pegawai Unpar, para 
undangan dan pensiunan, serta media 
massa yang selama ini bekerja sama 
dengan Unpar. Seturut menanti 
kehadiran para undangan, Trio Man 
melantunkan musik‐musik Islami.

Acara dimulai dengan sambutan dari 
Rektor. Mangadar mengawali sambutan 
dengan mengucapkan mohon maaf 
lahir dan batin. Dalam sambutannya, 
Mangadar mengungkapkan bahwa 
perayaan Idul Fitri merupakan peristiwa 
spiritual iman yang perlu mendapat 
perhatian khusus. Di samping itu, 
Mangadar juga mengajak para hadirin 
untuk saling memaafkan dengan tulus, 
sabar, ikhlas, jujur, dan saling mengerti. 

Acara dilanjutkan dengan sambutan 
dari pengurus Yayasan, yang diwakili 
oleh Pst. B. Hendra Kimawan, OSC, 
Sekretaris Umum Yayasan. Dalam 
sambutannya, Pastor Hendra, OSC 
menyampaikan salam Idul Fitri dan 
mengajak seluruh pihak untuk terus 

mengingat makna peristiwa Idul Fitri 
sebagai salah satu momen untuk saling 
memaafkan dengan jujur, ikhlas, dan 
mengerti akan segala kekurangan dan 
kesalahan selama ini. “Kita harus 
memaknai dengan menghargai insani 
dengan humanum yang menghidupi 
semangat spiritual iman”, ungkap 
Pastor Hendra.

Setelah itu, Prof. Bambang 
Suryoatmono, Ph.D. memberikan 
tausiyahnya. Bambang mengawali 
ceramahnya dengan mengutarakan 
makna peristiwa Idul Fitri dengan 
mendalami iman secara spiritual dan 
lebih menyentuh jiwa serta kehidupan 
manusia pada umumnya. Pendalaman 
iman dikaji lebih dalam dan 
perspektifnya dikembangkan dalam 
akar hidup yang benar dalam 
penafsiran kata: sabar, ikhlas, jujur, 
bersih, saleh, dan pemaaf, yang 
menjadi dasar menjalankan ibadah 
selama bulan Ramadhan dengan penuh 
hikmat dan takwa kepada Tuhan Allah 
SWT. Bambang juga menerangkan 
secara lebih mendalam pemaknaan 
kata‐kata tersebut dan bentuk aplikasi 
dalam kehidupan sehari‐hari.
Setelah tausiyah tersebut, acara 
dilanjutkan dengan dinamika kelompok 
yang dipandu Lembaga Pengembangan 
Humaniora. Dalam permainan 

kelompok ini, para hadirin dibagi ke 
dalam 10 kelompok berdasarkan warna 
pita yang dibagikan di awal acara. 
Setiap kelompok diminta untuk 
menggabungkan potongan‐potongan 
gambar yang membentuk sebuah 
gambar besar yang memuat kata kunci 
yang berhubungan dengan Ramadhan. 
Setelahnya, kelompok diminta untuk 
menyampaikan makna dari kata kunci 
tersebut. 

Saling bersalaman antar hadirin dan 
santap siang bersama menutup seluruh 
rangkaian acara ini.

(BS)

Memaknai Komunitas Akademik yang 
Humanum melalui Ibadah Ramadhan

Silahturahmi - Halal bi halal - Idul Fitri tahun 2015 di lingkungan Unpar

(HG/AS)

Prof. Bambang Suryoatmono, Ph.D.
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Dunia pendidikan (dalam hal ini dunia perkuliahan) 
dan dunia kerja merupakan dua hal yang jauh 
berbeda. Jika pada masa kuliah para mahasiswa 

mendapat sejumlah teori pembelajaran, maka di dunia 
kerja adalah tempat praktek yang sesungguhnya. Banyak 
tenaga kerja yang sadar akan hal tersebut, namun mereka 
justru kesulitan menjalaninya. Dalam memasuki dunia 
kerja, para freshgraduate membutuhkan persiapan yang 
matang karena tidak akan mendapatkan kenyamanan 
seperti dulu waktu masih menjadi mahasiswa.

Jika kita menginginkan pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginan kita, kita harus bisa beradaptasi dengan 
lingkungan kerja yang nantinya akan dihadapi, sehingga kita 
akan merasakan kenyamanan dalam bekerja. Persiapan 
kerja menjadi hal yang penting/diperlukan, karena selain 
ingin mendapatkan pekerjaan yang sesuai keinginan, kita 
pun membutuhkan persiapan menghadapi persaingan 
dunia kerja.

Univers i tas  Katol ik  Parahyangan mela lu i  Pusat 
Pengembangan Karir (PPK) membantu para mahasiswanya 
untuk menyiapkan diri memasuki dunia kerja. Dalam hal 
persiapan memasuki dunia kerja, Pusat Pengembangan 
Karir memiliki beberapa program antara lain Career 
Workshop dan Job Preparation Class.

Dalam kegiatan Career Workshop, Pusat Pengembangan 
Karir membekali para mahasiswa untuk mengenali dunia 
kerja, menggali motivasi kerja, membuat surat lamaran 
kerja dan CV, menghadapi wawancara kerja, mengenali 
kegunaan psikotes dalam seleksi kerja, menyiasati 
perjanjian kerja, mengembangkan sikap kerja yang baik dan 
kemampuan survive di tempat kerja, melatih kemampuan 
untuk berkomunikasi dan presentasi, dan masih banyak 
lagi. Kegiatan Career Workshop ini dilakukan di dalam 
kampus Unpar selama 1‐2 hari dengan waktu kurang lebih 3 
jam per harinya.

Jendela

Selain Career Workshop, PPK juga menyelenggarakan 
kegiatan Career Workshop Plus yang merupakan kegiatan 
pembekalan persiapan memasuki dunia kerja yang 
dilakukan secara lebih intensif selama 3 hari 2 malam. 
Dalam kegiatan Career Workshop Plus, peserta akan lebih 
banyak berdinamika dan melakukan simulasi seleksi umum 
dalam dunia kerja mulai dari psikotes, interview kerja, dan 
focus group discussion (FGD). Salah satu nilai tambah dari 
kegiatan Career Workshop Plus adalah para pesertanya 
akan mendapatkan peluang untuk direkomendasikan 
secara khusus kepada perusahaan‐perusahaan pencari 
tenaga kerja yang datang ke PPK.

PPK menyadari bahwa persiapan memasuki dunia kerja 
tidaklah cukup hanya dari internal Unpar saja, maka PPK 
bekerjasama dengan berbagai perusahaan/instansi relasi 
P P K  untuk mengadakan Job Preparation Class . 
Narasumber dalam Job Preparation Class ini adalah 
berbagai pihak luar, baik dari perusahaan atau instansi agar 
materi yang diberikan bagi para mahasiswa Unpar semakin 
kaya dan seiring dengan kebutuhan dunia kerja yang 
sesungguhnya. Materi bisa disampaikan dalam bentuk 
seminar karir, executive sharing, maupun kuliah umum.

Perlukah mempersiapkan 

diri masuk

ke dunia kerja?
oleh: Pusat Pengembangan Karir
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Alumnus Unpar yang 
semasa kuliah lebih 
m e m i l i h  ke g i a ta n 
k e m a h a s i s w a a n 
daripada kuliah ini 
k i n i  m e m i m p i n 
sebuah perusahaan 
a r s i t e k t u r  y a n g 

masuk jajaran The Top Ten Architect di Indonesia. Berikut 
petikan wawancara dengan Budi Sumaatmadja.  

Bagaimana awal mulanya Bapak memilih kuliah di 
Unpar?
Saya dulu mengenyam pendidikan di Jakarta sampai tingkat 
SMA. Saat liburan sekolah, saya sering berwisata ke 
Bandung karena ada keluarga di Bandung. Suasana alam 
dan lingkungan Bandung sangat berkesan dan menarik 
perhatian saya. Sepertinya akan betah kalau tinggal dan 
melanjutkan studi di Bandung. Lalu saya meminta ijin pada 
orangtua saya untuk berkuliah di Bandung, dan diijinkan. 
Pengetahuan saya soal kampus di Bandung tidak banyak, 
yang saya tahu ada ITB dan Unpar karena saya berkeinginan 
kuliah di bidang Arsitektur. Bukan karena saya suka 
bangunan, tapi dulu saya hobi menggambar.

Ketika Budi Suma menggemari hobi menggambar, adiknya, 
Adie MS, menggeluti hobi bermain piano sejak kecil.

Saya mendaftar di ITB dan Unpar dan diterima di Unpar. 
Saya akhirnya memilih berkuliah di Unpar meskipun saya 
tidak mengetahui banyak tentang Unpar. Saat itu saya 
berpikir yang penting sesuai dengan minat saya, ditambah 
lingkungan Bandung bikin betah daripada di Jakarta.

Apa pengalaman yang berkesan selama kuliah di Unpar?
Saya dulu masih program kuliah 5 tahun. Ada pengalaman 
yang menyesakkan. Pengalaman terkait materi Perhitungan 
Beton. Secara teknis memang ada relevansi materi tersebut 
dengan jurusan saya, tapi saya merasa tidak perlu terlalu 

Alumnus

detail untuk mempelajari hal itu. Saat itu sangat detail 
pembahasannya, bahkan mesti membuat perhitungan dan 
gambarnya sekaligus. Saya bertanya dalam hati 
‘memangnya saya akan jadi ahli struktur?’. Seperti 
umumnya mahasiswa arsitektur pada waktu itu, saya 
kurang menyukai materi tersebut, tapi tetap harus dilalui 
karena wajib.

Selain itu, ada mata kuliah Logika‐Etika. Banyak 
perumpamaan, pikiran‐pikiran yang mendalam yang 
merupakan hal baru dan cukup asing buat saya. Belum 
ditambah dengan banyaknya hafalan. Tapi setelah 
beberapa kali ikut ujian ‐ karena belum lulus juga ‐, saya 
akhirnya tertarik dan menyukai kuliah tersebut.

Kalau untuk materi yang menyenangkan adalah 
Pengolahan Bentuk dan Massa. Saat itu pakai tanah liat. 
Kami didorong untuk mengeksplorasi benda‐benda 3 
dimensi, ada bentukan solidnya, ada ruangnya. Saya juga 
menyukai pelajaran tentang komposisi warna dan tekstur 
dalam bidang 2 dimensi.

Adakah materi kuliah yang masih mengena hingga saat 
ini?
Ada dua materi yang sangat membekas bagi saya. Pertama, 
Eksplorasi Bentuk dan Warna, karena melatih kepekaan 
kita terhadap bentuk dan sangat bermanfaat bagi kita 
sebagai arsitek. Semua dimulai dari dasar. Kita mendapat 
pelatihan tangan untuk menggambar. Dulu tidak ada 
komputer, full tangan. Tugas‐tugas itu tak sekedar 
menggambar, tapi menerjemahkan dan menjabarkan 
pemikiran kita ke dalam bentuk konkret. Materi‐materi 
perhitungan yang dulu saya benci, sekarang malah berguna 
sekali sebagai dasar pertimbangan dalam proses desain 
suatu bangunan.

Ke d u a ,  ya n g  n o n  p e l a j a ra n .  B a nya k  ke g i a ta n 
kemahasiswaan yang membiasakan kita berorganisasi dan 
berhubungan dengan masyarakat dari segala lingkungan. 
Ini  sangat melatih kita dalam berinteraksi  dan 
berkomunikasi dengan pihak lain, membantu kita untuk 
mampu membuat penjelasan yang sistematis dan 
menangkap ide dan maksud dari lawan bicara kita. Dan 
juga, tanpa disadari, kita menjadi semakin peka pada 
lingkungan sekitar.

Terkait dunia kemahasiswaan, bagaimana pengalaman 
Bapak selama menjadi mahasiswa?
Dulu pada saat mengikuti Mabim (masa pembinaan 
mahasiswa baru), di antara para senior yang bertugas, saya 
perhatikan dan terkesan pada beberapa senior yang 

Budi Sumaatmadja

Pernah menjadi penjual roti dan tidak menyenangi mata kuliah 
perhitungan beton, Budi, alumnus Unpar angkatan ‘76 ini 
menjadi salah satu arsitek terbaik di Indonesia.
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mengenakan baju tentara beserta perlengkapannya 
dengan rambut gondrong. Akhirnya, pada tahun kedua 
kuliah, saya mengikuti Pendidikan Dasar Resimen 
Mahawarman Batalion III/Menwa. Saat pendidikan dasar 
tersebut, saya sering meninggalkan studio, padahal itu 
mata kuliah yang wajib dihadiri dan harus full seharian. Saya 
bolos berulang kali. Ketika saya meminta ijin ke koordinator 
studio untuk dispensasi tidak ikut studio dalam rangka 
mengikuti tahap akhir pendidikan dasar, asisten dosen itu 
menjawab, ‘pilih salah satu, mau studi terus atau latihan? 
Kalau mau latihan, kamu studinya tahun depan saja’. Itu 
artinya saya mesti mengulang tahun depan. Ya sudah, 
sekalian saja saya ngorbanin satu tahun untuk dapat aktif 
beberapa tahun di Mahawarman.

Menurut Bapak, apa perbedaan Unpar yang dulu dengan 
yang sekarang?
Sewaktu kuliah dulu, kita masih menggunakan gedung Sipil. 
Saat itu belum ada bangunan lain, selain wisma untuk 
dosen. Sisanya hijau dan banyak pohon. Kalau kita kuliah 
jam 7 pagi di Lantai 3, saya sampai menggigil kedinginan. 
Bila kita melihat keluar dari ruang kuliah, terlihat 
pemandangan ke arah kota Bandung di sela‐sela kabut. 
Masih asri banget. Nah, saat ini sangat beda sekali. Nampak 
sangat  padat  mahas iswanya.  Dulu ,  mahas iswa 
menggunakan sepeda motor dan oplet, jadi relatif tidak 
banyak yang parkir kendaraan. Sekarang, padat oleh mobil 
dan motor.

Apa yang membedakan lulusan Unpar dengan universitas 
lain?
Secara umum saya tidak melihat perbedaan yang sangat 
jelas. Namun, tetap ada perbedaan. Umumnya, lulusan 
Unpar lebih berpikir praktis, kalau lulusan kampus lain lebih 
banyak berargumen dan memiliki banyak teori untuk 
dipakai. Lulusan Unpar juga lebih banyak menguasai 
software. Dalam hal pengetahuan dasar mengenai bahan 
bangunan dan fisik bangunan, terlihat lulusan Unpar lebih 
unggul.

Tantangan apa yang mahasiswa jaman sekarang hadapi 
di dunia kerja?
Mahasiswa sekarang jauh lebih dimudahkan karena banyak 
sekali sumber data. Banyak jalan, dengan jelajah internet 
secara langsung atau melalui teman (lewat media sosial) 
yang selalu up‐date. Harusnya mahasiswa sekarang jauh 
bisa lebih produktif serta inovatif dan mungkin ilmu yang 
diperoleh dari dosen hanya sebagian kecil saja karena bisa 
didapat dari luar juga. Kenyataan ini membuat mahasiswa 
harusnya bisa lebih banyak berinovasi dan hasil kerja 
mereka lebih komprehensif.

Nah, karena semua mahasiswa punya kesempatan yang 
sama, setelah lulus, mereka akan bersaing dengan lulusan 
lain yang sama‐sama memiliki peluang memperoleh ilmu 
yang luar biasa banyak. Karena itu, mereka harus punya 
keahlian kepemimpinan dan juga harus lebih bisa 
berinovasi.

Bisa diceritakan awal mula perjalanan Bapak dalam 
bekerja?
Setelah lulus kuliah, saya sudah berencana suatu saat saya 
akan membuat biro arsitektur sendiri. Karena masih awam, 
pada tahun 1984 saya masuk ke salah satu konsultan desain 
dan engineering, Encona Engineering. Waktu itu, saya 
masuk dalam tim Construction Management untuk 
mengendalikan proyek Bandara Soekarno Hatta untuk 
membuat kompleks hanggar dan pemeliharaan pesawat 
(Garuda Maintenance Facility/GMF). Masalahnya bukan di 
bangunan saja, tapi luasnya lahan (kurang lebih 114 ha) dan 
pihak yang terlibat sangat banyak, termasuk lebih dari 56 
kontraktor involve dalam waktu yang bersamaan. Selain 
itu, kita dikejar waktu. Kita ditantang untuk cepat 
merancang dan memutuskan. Kita juga dituntut untuk 
lebih peka.

Lalu saya pindah kerja, ke Desakota Infra yang fokus pada 
bangunan tinggi. Kisaran 1988, belum banyak perusahaan 
yang fokus pada pembangunan gedung tinggi. Setelah 
kurang lebih 1 tahun, saya lanjut bekerja di konsultan 
arsitektur Airmas Asri. Saat itu mulailah booming desain 
bangunan tinggi di Jakarta. Saat tahun 1995, saya pikir saya 
sudah banyak pengalaman dan saatnya membuat 
perusahaan sendiri. Tahun itu pula saya mendirikan 
Anggara Architeam. Sebetulnya, nama Anggara ini berasal 
dari gabungan nama 2 anak saya, Anggia dan Kara. Saya 
berharap perusahaan ini dilanjutkan mereka, tapi akhirnya 
mereka tidak memilih arsitektur.
 
Selama ini, kami mengalami 2 kali krisis ekonomi. Tahun 
1997, kami terkena krisis. Semua proyek berhenti. Dari 40 
orang pekerja, hanya tersisa 5 orang. Akhirnya, saya dan 4 
rekan lainnya ahli profesi untuk menyambung hidup 
menjadi penjual roti. Kami berjualan ke sekolah‐sekolah, 
lalu membuat gerobak untuk jualan roti ke rumah‐rumah. 
Hampir 1,5 tahun kami menjadi penjual roti.

Lambat laun saya dan rekan‐rekan kembali menghidupkan 
Anggara. Pertengahan 2008, kami terkena lagi krisis, ada 
masalah crash saham di AS yang berdampak ke Indonesia. 

Ketika memperoleh penghargaan BCI Asia Awards 2014
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Semua proyek berhenti. Saat itu ada sekitar 50 pekerja. 
Kami menahan supaya tidak ada PHK. Akhirnya, kami 
mengeluarkan kebijakan pemotongan gaji. Ada yang 
menjadi 80%, 50%, bahkan ada yang hingga 30%. Kami 
semua tetap senang karena tetap bersama dan tidak ada 
yang berhenti bekerja.

Di tengah krisis tersebut, PT Anggara Architeam bisa 
memperoleh penghargaan BCI Asia Award dan bahkan bisa 
bangkit untuk memperoleh penghargaan The Winner of 
Design Competition of Bank of Indonesia for Multifunction 
Buiding pada tahun 2010.

Terkait dengan pembangunan PPAG, bagaimana 
awalnya Bapak terlibat dalam proyek ini?
Saya diundang untuk ikut sayembara bersama‐sama 
dengan beberapa arsitek alumni Unpar dan kami diberi 
waktu untuk memasukkan konsep desain dengan beberapa 
penjelasan. Kemudian, setelah proses evaluasi dan 

penilaian dari tim juri independen, kami disortir menjadi 3 
besar dan kami harus mempresentasikan konsep desain 
kami.

Bagaimana konsep pembangunan PPAG?
Gedung ini dirancang menjadi gedung perkuliahan yang 
multifungsi. Selain itu, gedung ini dirancang untuk hemat 
energi dan sumber air. Jadi seperti AC, itu hanya akan 
menjadi pelengkap. Kami mengupayakan cross ventilasi, 
perputaran udara cepat, memang menjadi tidak dingin, 
namun nyaman. Inilah mengapa bangunan ini tidak besar 
dan lebar. Bangunan hijau, hemat energi, hemat sumber 
daya, hemat penerangan, dan minim penggunaan sumber 
air. Kami sengaja ingin mempertahankan sebanyak 
mungkin ruang terbuka sehingga kita dapat berbaur 
dengan alam, dengan suasana perbukitan Ciumbuleuit. 
Kita tidak mendominasi alam, kita menyatu dengan alam.

Apa tantangan dalam pembangunan kali ini?
Tantangannya adalah bagaimana proses pembangunan ini 
tidak mengganggu perkuliahan. Gedung ini tidak berdiri 
sendiri, tepatnya berada di tengah‐tengah gedung yang 
sedang dipakai. Tidak boleh mengganggu perkuliahan, jadi 
membangun secara bertahap sehingga kuliah tetap 
berjalan dengan baik. Untuk proses pembangunan, tidak 
mungkin untuk membangun gedung secara langsung. 
Banyak sarana yang harus tetap dipertahankan. Bila ini 
tanah kosong, area terbuka, bisa lebih cepat. Selain itu, 
kami berfokus pada keberlanjutan dan pemanasan global.

Apa rencana ke depan Bapak?
Saya ingin menyumbangkan pengetahuan, pengalaman 
yang saya dapat, khususnya bagi kaum muda, arsitek muda. 
Karena bagi saya, sayang sekali bila pengalaman dan 
pengetahuan saya tidak diamalkan kepada sesama.

Nama lengkap : Budi Sumaatmadja
Domisili saat ini : Jl. Tebet Dalam I - G No. 35
Pekerjaan : Arsitek
Status  : Menikah
    Dilma Sjafariah (istri), Dara Anggia dan 
...............................Kara Andarini (anak)
Organisasi profesi : Ikatan Arsitek Indonesia

Penghargaan (PT Anggara Architeam)
 BCI Asia Awards (2005, 2006, 2007, 2008, 2011, 2013, 

2014, 2015)
 The Winner of Design Competition of Bank of Indonesia 

for Multifunction Building 2011
 The Winner of Design Competition of Bank of Indonesia 

for Training Centre and Education Building 2010

Beberapa gedung karya PT Anggara Architeam
 Grand Indonesia Shopping Town, Jakarta (kolaborasi 

dengan RTKL Inc. USA)
 Gudang Garam Office and Apartment, Jakarta
 Djarum Badminton Hall and Athlete Residence, Jakarta
 PRAXIS Mixed - Use, Surabaya
 Sherwood Residence, Jakarta
 Manson Pine Hotel, Kota Baru Parahyangan
 Office Tower-4, CWS-1, Jakarta

 BI Multifunction, Jakarta
 BI Training Centre, Jakarta
 Islamic Centre Kalimantan Timur, Samarinda
 Mochtar Riadi Comprehensif Cancer Jakarta Siloam 

Hospital

(BS)

Bersama rekan satu profesi dari Eropa

Budi berpose di depan lokasi pembangunan PPAG Unpar

http://xxlps.com
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Langkah kecil dengan tubuh sedikit membungkuk itu selalu 
setia menyapa setiap orang yang dijumpainya. Tak segan ia 
menyapa dengan kalimat “Good morning”. Buku ekspedisi 
dan map berisi surat penting digenggam erat olehnya, 
mengekpresikan totalitasnya dalam bekerja.

Ditemui ketika sedang bekerja, Pak Tugino mengungkapkan 
sedikit perasaannya terhadap Unpar.

“Saya bekerja di Unpar awalnya menjadi tenaga di bagian 
pertamanan selama satu tahun. Setelah itu baru diangkat 
menjadi pegawai tetap sampai sekarang. Senang rasanya 
bisa bekerja di sini karena saya mendapat seragam dan 
sepatu. Perumahan juga dipinjami, kalau kerja lebih suka 
dikasih uang lembur, keluarga diberi uang beras dan 
tunjangan kesehatan.

Selama ini saya lihat Unpar itu selalu maju dan berkembang, 
saya‐nya saja yang ketinggalan, mungkin karena saya orang 
kampung. Bagi saya, Unpar itu kehidupan saya. Saya 
diterima di Unpar, saya ‘bersyukur pisan’ karena hanya di 
Unpar‐lah saya menitipkan hidup saya, apalagi saya orang 
perantau dari Jogja. Sekarang saya sudah menjadi pegawai 
tetap dan banyak orang yang sudah percaya sama saya. 
Saya senang sekali mengerjakan apa adanya, misalnya 
mengambil surat atau mengambil belanjaan.”

Pak Tugino juga identik dengan sepeda tuanya. Dia selalu 
berangkat ke Unpar dengan menggunakan sepeda itu. 

“Saya sering merhatiin mahasiswa‐mahasiswa sekarang. 
M a h a s i s w a 
s e k a r a n g 
m a k m u r ‐
m a k m u r  a l i a s 
g e n d u t ,  s a a t 
duduk di kursi, 
m e r e ka  c u m a 
duduk separuh 
k u r s i  a t a u 
dengan badan 
miring agar bisa 
duduk. Di kelas 
juga gitu. Saya 
pernah minjemin 
k u r s i  d o s e n , 
bahkan kursi dari 
ruang pekarya ke 
s e o r a n g 
m a h a s i s w a 
karena saya lihat 
d i a  ke s u l i t a n 
d u d u k .  S a y a 

Sosok

ser ing  kas ihan 
s o a l n y a  k a n 
n a m a n y a 
mahasiswa mau 
b e l a j a r,  h a r u s 
nyaman supaya 
b isa  menyerap 
a p a  y a n g 
diajarkan.”

Pekerjaan sebagai 
p e k a r y a  t a k 
menghentikannya untuk terus bercita‐cita luhur dan 
mendoakan para pimpinan Unpar.

“Saya sering mendoakan supaya mahasiswa sukses semua. 
Anak‐anak yang sedang kuliah semoga cepat lulus dan 
diwisuda. Semoga dosen‐dosen memberi nilai ke 
mahasiswa jangan terlalu kecil, kasihan mahasiswanya 
udah bangun pagi‐pagi, lari‐lari masuk kelas, terutama 
yang mengulang mata kuliah, saya sering merasa kasihan.

Saya juga berdoa untuk pimpinan saya seperti pengurus 
Yayasan, Rektor dan timnya, dekan, dan semuanya semoga 
sehat jasmani dan selalu rendah hati. Saya yakin pimpinan 
saya selalu berusaha membuat Unpar lebih baik dan lebih 
baik lagi. Yah, saya sebagai bagian Unpar selalu siap untuk 
mendukung Unpar menjadi lebih baik lagi.”

Langkah ringan dan ceria Pak Tugino meninggalkan jejak di 
lantai Universitas Katolik Parahyangan, tempatnya 
menitipkan hidup dengan sepenuh hati.

(Perbincangan dilakukan bersama Hary Gimulya dan 
Emerentiana. Narasi oleh L. Bobby Suryo K.)

Tugino Prihatin

Namanya tak menunjukkan perasaannya. Pekarya bertubuh 
mungil ini selalu mendoakan para mahasiswa cepat lulus.
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ertempat di ruang rapat BFakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Unpar, pada hari Selasa, 

14 Juli 2015, diselenggarakan serah 
terima jabatan dan pelantikan Dekan 
FISIP Unpar. Acara ini dihadiri rektor 
dan para wakil rektor, segenap civitas 
academica FISIP Unpar, para kepala 
unit kerja, pengurus Yayasan Unpar dan 
Badan Penggalang Dana Lestari, serta 
pada undangan. Acara dimulai dengan 
pembacaan surat keputusan Rektor 
tentang pemberhentian dengan hormat 
dari jabatan Dekan FISIP Unpar Masa 
Bakti 2011‐2015 dan pengangkatan 
dalam jabatan Dekan FISIP Unpar Masa 
Bakti 2015‐2019 oleh Kepala Biro 
Kepegawaian.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan 
sambutan dari Dekan FISIP Masa Bakti 
2015‐2019, Dr. Pius Sugeng Prasetyo. 
Dalam sambutannya, Pius mengatakan 
bahwa selama ini sering dihinggapi 
pertanyaan apa yang akan dilakukan 
untuk FISIP sehingga FISIP bisa 
mewujudkan idealisme lembaga. 
“Fakultas ini selalu ada dalam 
tantangan. Tantangan yang dimaksud 
adalah tuntutan bagi FISIP untuk 
berperan dan berpartisipasi bagi 
masyarakat”, ujar Pius. Pius 
menambahkan bahwa positioning FISIP 
dalam dinamika pendidikan tinggi dan 
kehidupan kemasyarakatan ditentukan 
oleh positioning dari masing‐masing 
individu yang berada di dalamnya. Pius 

mengingatkan pula pentingnya sinergi 
berkelanjutan dan berkolaborasi untuk 
terus 'berwujud'. “Kita mesti 
mewujudkan fakultas alternatif”, 
pungkas Pius.

Kegiatan dilanjutkan dengan sambutan 
dari Rektor Unpar, Mangadar 
Situmorang, Ph.D. Dalam sambutannya, 
Mangadar berujar bahwa banyak yang 
bertanya kapan penetapan Dekan FISIP. 
“Ada proses yang harus dilakukan dan 
berbagai pertimbangan supaya tepat 
waktunya. Proses ini juga dilakukan 
bersama‐sama dengan FTI dan FTIS”, 
ujar Mangadar. Selain itu, Mangadar 
menyampaikan kegembiraan dengan 
atmosfer positif yang terbangun di 
FISIP. “Ada atmosfer antusiasme yang 
tinggi supaya FISIP mendapat pimpinan 
yang tepat”. Rektor Unpar yang juga 
merupakan Dekan FISIP masa bakti 
2011‐2015 ini menutup sambutannya 
dengan mengajak seluruh civitas FISIP 
untuk bersinergi guna mewujudkan 
rencana strategis FISIP yang sejalan 
dengan rencana strategis universitas.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan 
sambutan dari Pengurus Yayasan, yang 
diwakili oleh Iwan Supriadi, yang juga 
merupakan Ketua Badan Penggalang 
Dana Lestari. Iwan berpesan kepada 
civitas academica FISIP untuk 
meneruskan karya Mangadar. “Hal‐hal 
yang baik silakan lanjutkan, yang 
kurang baik mohon diperbaiki, yang 

6

buruk sebaiknya ditinggalkan”, ujar 
Iwan. Selain itu, Iwan mengingatkan 
pula untuk terus berpegang pada 
Spiritualitas dan Nilai Dasar Unpar 
(Sindu) serta sesanti almamater. 
Meningkatkan kualitas manusia Unpar, 
dosen, tenaga kependidikan, dan 
kemahasiswaan juga diharapkan 
menjadi fokus dari masa bakti Pius 
Sugeng.

Setelah sambutan tersebut, acara 
dilanjutkan dengan pemberian kenang‐
kenangan kepada Mangadar selaku 
Dekan FISIP 2011‐2015, foto bersama, 
dan ditutup dengan ramah tamah.

Mewujudkan Fakultas Alternatif

Serah Terima Jabatan Dekan FISIP Masa Bakti 2015-2019

Denyut
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Dr. Pius Sugeng Prasetyo

Foto bersama Pengurus Yayasan, Rektor dan Wakil Rektor, Dekan FISIP 2015-2019, dan para pimpinan unit kerja

(BS)
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Menjadi Dirigen Fakultas Eksakta

Serah Terima Jabatan dan Pelantikan Dekan FTI dan FTIS Masa Bakti 2015-2019

Denyut
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ari Senin, 3 Agustus 2015 Hmerupakan hari yang 
bersejarah bagi Fakultas 

Teknologi Industri dan Fakultas 
Teknologi Informasi dan Sains. Pada 
hari tersebut diadakan serah terima 
jabatan dan pelantikan Dekan FTI dan 
Dekan FTIS Masa Bakti 2015‐2019. 
Kegiatan yang dilangsungkan di Ruang 
10214 Gedung 10 ini dihadiri oleh 
pimpinan Universitas, pengurus 
Yayasan, segenap unit kerja, serta para 
undangan.

Acara dimulai dengan pembacaan SK 
Rektor tentang pemberhentian dengan 
hormat dari jabatan Dekan FTI Masa 
Bakti 2011‐2015, pembacaan SK Rektor 
tentang pengangkatan dalam jabatan 
Dekan FTI Masa Bakti 2015‐2019, 
pembacaan SK Rektor tentang 
pemberhentian dengan hormat dari 
jabatan Dekan FTIS Masa Bakti 2011‐
2015, dan pembacaan SK Rektor 
tentang pengangkatan dalam jabatan 
Dekan FTIS Masa Bakti 2015‐2019 oleh 
Kepala Biro Kepegawaian.

Acara dilanjutkan dengan sambutan 
dari Dr. Paulus Sukapto, Dekan FTI 
Masa Bakti 2011‐2015. Dalam 
sambutannya, Sukapto mengatakan 
sangat senang berada di lingkungan FTI 
yang dia naungi selama 8 tahun sebagai 

dekan, di mana sangat terasa proses 
dan suasana demokrasi di FTI yang 
kental. Di samping itu, rasa 
kekeluargaan yang tinggi antar dosen 
maupun dengan tenaga kependidikan 
baik di masing‐masing program studi 
maupun lintas program studi sangat 
terasa. Dalam sambutannya, Sukapto 
juga berpesan kepada Dr. Thedy 
Yogasara, S.T., M.Eng.Sc., Dekan FTI 
Masa Bakti 2015‐2019, supaya dapat 
menjadi dirigen yang baik untuk tiga 
program studi di FTI, khususnya untuk 
program studi Teknik Elektro dengan 
konsentrasi Mekatronika yang masih 
‘bayi’ yang perlu proses pendampingan 
lebih.

Rangkaian sambutan disambung oleh 
Paulus Cahyono Tjiang, Ph.D. Dekan 
FTIS Masa Bakti 2011‐2015 ini 
mengatakan bahwa dedikasi dan cinta 
kepada Unpar sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas dan 
memberikan sesuatu yang berharga 
bagi Unpar. Paulus Tjiang juga 
menyampaikan bahwa FTI dan FTIS 
mempunyai hubungan yang sangat 
kental, oleh karena itu hendaknya 
hubungan itu terus dijaga dan dipupuk.

“Jadilah pemimpin yang mau melayani, 
mau turun langsung jika ada suatu 
permasalahan, mau mengerti semua 

hal yang harus dipimpin sehingga bisa 
menjadi contoh untuk pimpinan 
selanjutnya, dan tetap menjaga nama 
baik Unpar, khususnya FTIS, sehingga 
Unpar bisa menjadi contoh yang baik”, 
ungkap Paulus.

Setelah itu, acara beranjak pada 
sambutan Dekan FTI Masa Bakti 2015‐
2019, Dr. Thedy Yogasara, S.T., 
M.Eng.Sc. Mengawali sambutannya, 
Thedy menyampaikan terima kasih 
kepada semua pihak  yang telah 
memberikan amanah sehingga 
dipercaya menjadi Dekan FTI Masa 
Bakti 2015‐2019. “With great power, 
comes great responsibility. Sebagai 
dekan, saya mengemban tanggung 
jawab besar”, ujarnya. Thedy mengajak 
civitas academica FTI untuk 
mendukung perannya sebagai dekan. 
Sebagai mahasiswa angkatan pertama, 
Thedy menutup sambutannya dengan 
berujar, “Separuh jiwa saya ada di sini. 
Saya mencintai FTI Unpar dan berjanji 
akan memajukan FTI. Saya tak akan 
membiarkan FTI jatuh”.

Kemudian, Dr. Ferry Jaya Permana, Drs., 
M.Si. menyampaikan sambutannya 
sebagai Dekan FTIS Masa Bakti 2015‐
2019. Ferry mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah 
membangun FTIS hingga menjadi 
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Setelah rangkaian sambutan tersebut, 
dilantunkan lagu Rumah Kita yang 
dibawakan oleh kelompok TUPETI (TU 
dan Pekarya FTI). Kemudian, Mangadar 
Situmorang, Ph.D., selaku Rektor 
Unpar, menyampaikan sambutannya. 
Dalam sambutannya, Mangadar 
menekankan pada cita‐cita Unpar 
menjadi A Great University. “Sesuai 
cita‐cita kita semua, pertama‐tama kita 
harus menjadi universitas pilihan. 
Kedua, mendapat pengakuan dari pihak 
luar. Kita tidak boleh hanya memaknai 
Unpar terbatas pada akreditasi saja, 
tetapi lebih dari itu, yakni pengakuan 
yang lebih berisi dan bermakna. Unpar 
menjadi hebat karena fakultasnya 
hebat, dan fakultas hebat karena 
program studinya hebat”, ujar 
Mangadar.

Setelah Mangadar menutup 
sambutannya, Ir. Iwan Supriadi, 
pengurus Yayasan Unpar, memberikan 
sambutan. Dalam sambutannya, Iwan 
menekankan pada lagu Rumah Kita 
yang dibawakan kelompok TUPETI, 
yang dapat dimaknai bahwa Unpar 
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sebagai rumah sendiri, harus selalu 
dijaga dengan sebaik‐baiknya. 
“Seringkali ada ungkapan ‘house is not 
a home’, namun jika rumah kita di sini, 
kita benar‐benar merasa nyaman dan 
dapat melakukan apapun yang kita 
mau”, ungkapnya. “Kita juga harus 
tetap semangat untuk terus 
mewujudkan The Great Unpar. 
Pengurus juga berharap supaya kita 
semua selalu menerapkan Sindu dalam 
kehidupan sehari‐hari sehingga dapat 
menjadi manusia yang humanun”, 
sambung Iwan. Our work is a team 
work juga menjadi pesan Iwan kepada 
segenap civitas academica Unpar. Tak 
lupa selain menjadi seorang dirigen 
yang baik, Iwan juga berpesan agar 
menjadi seorang komandan di mana 
berani mengatakan benar bila benar 
dan salah jika salah.

Rangkaian acara ini dilanjutkan dengan 
pemberian kenang‐kenangan kepada 
dekan lama, doa, dan ramah tamah.
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Dr. Thedy Yogasara, S.T., M.Eng.Sc.

Dr. Ferry Jaya Permana, Drs., M.Si.

seperti saat ini. “FTIS dituntut untuk 
menunjukkan kualitas dalam segala hal, 
harus selalu dinamis mengikuti 
perkembangan jaman sehingga dapat 
menunjukkan eksistensi sebagai 
institusi pendidikan yang baik”, ujar 
Ferry. Ferry mengatakan bahwa 
seorang dirigen dalam memimpin 
orkestra tidak dapat menghasilkan 
harmonisasi yang indah jika bekerja 
sendiri dan harus didukung oleh 
seluruh pemain musik. Karenanya, 
Ferry berharap dukungan dari seluruh 
civitas academica FTIS untuk 
mengarahkan dan mengerahkan 
segenap potensi yang dimiliki untuk 
membangun FTIS sehingga 
menghasilkan harmonisasi yang indah.



Setelah melalui perjalanan selama 22 
tahun sejak berdirinya, program studi 
Teknik Kimia Unpar akhirnya 
memperoleh akreditasi A melalui No. 
SK 773/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2015. 
Berikut sekilas tulisan yang dihimpun 
dari wawancara dengan Dr. Henky 
Muljana, S.T., M.Eng. dan  Ratna Frida 
Susanti, Ph.D.

ejak berdiri pada tanggal 20 April S1993, Teknik Kimia Unpar telah 
banyak meluluskan mahasiswa 

yang kini bekerja di berbagai bidang 
yang ada di dalam maupun di luar 
negeri. Secara filosofi, Teknik Kimia 
merupakan ilmu yang mempelajari, 
merancang, dan mentransform proses 
dari bahan baku menjadi sebuah 
produk yang siap jual. Oleh karena itu, 
mahasiswa perlu memiliki kemampuan 
untuk merancang sebuah proses dari 
bahan baku, reaksi sampai purifikasi 
atau pemisahan sehingga menjadi 
produk yang sesuai dengan keinginan 
konsumen. Saat ini kurikulum yang ada 
di Teknik Kimia Unpar mengikuti 
standar kurikulum nasional 2012 untuk 
mata kuliah inti yang dikeluarkan oleh 
Asosiasi Pendidikan Tinggi Teknik Kimia 
Indonesia (APTEKINDO).

Kurikulum Teknik Kimia Unpar tidak 
memiliki bidang konsentrasi khusus, 
akan tetapi lebih mengambil ciri khas 
teknik kimia secara umum. Hanya saja, 
di dalam kurikulum Teknik Kimia 
terdapat cukup banyak mata kuliah 
pilihan yang dapat diambil oleh para 
mahasiswa, sesuai dengan minat dan 
ketertarikan mereka terhadap suatu 
bidang keahlian tertentu. Kemudian 
para mahasiswa tingkat akhir juga 
dapat memilih topik‐topik penelitian 
sebagai tugas akhir mereka sesuai 
dengan bidang keahlian yang ingin 
ditekuni. Saat ini, terdapat enam 
laboratorium keahlian di lingkungan 
program studi Teknik Kimia yaitu 
Laboratorium Teknik Reaksi Kimia dan 
Pemisahan, Kimia Terapan, Rekayasa 
Proses dam Produk, Teknik Pangan dan 
Bioproses, Konversi Biomassa, dan 
Laboratorium Teknologi Polimer dan 

Membran. 

Keunggulan dari Teknik Kimia Unpar 
yang paling menonjol adalah 
antusiasme staf dosen dalam kegiatan 
penelitian. Hal ini disebabkan hampir 
50% staf dosen yang ada, sudah 
bergelar Doktor (S3) sehingga memiliki 
pola dan kebiasaan untuk melakukan 
penelitian yang sangat kuat. Hasil‐hasil 
penelitian para mahasiswa pun 
memiliki kualitas yang baik sehingga 
seringkali dipresentasikan pada 
seminar nasional maupun 
internasional. Bahkan beberapa 
penelitian telah dipublikasikan di dalam 
jurnal ilmiah baik pada skala nasional 
maupun internasional. Penelitian yang 
dilakukan, berfokus pada pengelolaan 
sumber daya alam menjadi bahan 
pangan, bahan kimia dan sumber 
energi. Hal ini sejalan dengan salah 
satu kata kunci di dalam visi Unpar 
yaitu  “....mengembangkan potensi 
lokal menuju tataran internasional... ”.

Program studi Teknik Kimia Unpar juga 
banyak menjalin kerja sama dengan 
berbagai lembaga di dalam maupun 
luar negeri. Banyak kerja sama 
penelitian yang terjalin, di antaranya 
University of Groningen (Belanda), 
Korea Institute Science and Technology 

(Korea Selatan), Soochow University 
(Tiongkok), dan Hongkong University of 
Science and Technology. Selain 
kerjasama penelitian, pihak Nanyang 
Technological University (NTU), 
Singapura, juga secara berkala 
melakukan rekrutmen lulusan 
mahasiswa Teknik Kimia untuk 
melanjutkan studi ke jenjang S3. 

Program studi Teknik Kimia juga 
menjalin kerjasama dalam negeri 
dengan beberapa universitas (ITB, 
Swiss German University, Atma Jaya 
Jakarta, Widya Mandala Surabaya, 
dsbnya) dan juga dengan industri 
(Astra, PnG, Lautan Luas, dsbnya). 
Kerjasama yang ada melingkupi 
kegiatan kuliah tamu, pembukaan mata 

Perjalanan Panjang yang Berbuah Manis

Berdiri sejak 20 April 1993, Program Studi Teknik Kimia berhasil memperoleh akreditasi A.

Denyut

(MA)Dr. Henky Muljana, S.T., M.Eng. (paling kiri), sebagai penguji disertasi di University of Groningen

Prof. Yudi Samyudia (kiri) dari Curtin University 
dan Prof. LPBM Janssen (kanan) dari University 
of  Groningen sbg invited speaker di Seminar 
Internasional Teknik Kimia Unpar 2013.
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kuliah pilihan, kegiatan‐kegiatan 
penelitian, penyediaan tempat kerja 
praktek, rekrutmen tenaga kerja, 
pelatihan‐pelatihan soft skill, dan 
pemberian beasiswa khusus mahasiswa 
Teknik Kimia. 

Mahasiswa Teknik Kimia Unpar sangat 
aktif dalam menyelenggarakan kegiatan 
kemahasiswaan baik akademik maupun 
nonakademik hingga yang bersifat 
pengabdian masyarakat. Sebagai 
contoh adalah menyelenggarakan 
perlombaan karya tulis perancangan 
produk di Tingkat SMA, beberapa 
kegiatan bakti sosial seperti pelatihan 
pembuatan pupuk kompos kepada para 
petani, dan juga terlibat aktif di dalam 
penyelenggaraan kegiatan seminar 
nasional dan Internasional Teknik 
Kimia. Program studi secara aktif 
membina kegiatan‐kegiatan himpunan 
sekaligus bekerja sama untuk 
pelaksanaan program‐program tertentu 
seperti seminar, pekan ilmiah, STUPA 
(Studi Pabrik), promosi, dsb.

Perjalanan menuju Akreditasi A ini 
diawali semenjak berdirinya tahun 
1993 lewat kerja keras para pendiri, 
pengelola, dan para dosen. Pencapaian 

ini cukup luar biasa karena di usianya 
yang masih belia, program studi Teknik 
Kimia Unpar menjadi program studi 
swasta kedua yang berhasil 
mendapatkan akreditasi A sehingga 
dapat disejajarkan dengan program 
studi Teknik Kimia di Perguruan Tinggi 
Negeri seperti ITB, UI, dan UGM. 
Pencapaian akreditasi A ini bukan 

menjadi akhir, melainkan awal yang 
baik bagi program studi Teknik Kimia 
Unpar untuk terus berbenah diri 
memperbaiki hal‐hal yang dirasa masih 
kurang dan meningkatkan hal‐hal yang 
sudah baik. Program studi Teknik Kimia 
Unpar juga sudah mulai 
mempersiapkan diri untuk melakukan 
akreditasi internasional, sehingga para 
mahasiswa ataupun lulusan Teknik 
Kimia Unpar dapat diakui di tingkat 
internasional.
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1. Pembagian sembako oleh Himpunan 
....Mahasiswa Program Studi Teknik Kimia.
2. Kegiatan praktikum Teknik Kimia.
3. Pelatihan dan Training Alat dan Mesin, Susu 
....Kedelai dan Tempe, Paroki Ganjuran, 
....Yogyakarta.
4. Pelatihan Pembuatan Pupuk di Desa Cukang 
....Genteng, Ciwidey, Kab. Bandung.
5. Kunjungan Mahasiswa Teknik Kimia Institut 
....Teknologi Nasional Malang.

1

2b 2c
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ertempat di Gedung 10 BUniversitas Katolik Parahyangan, 
diselenggarakan kegiatan buka 

puasa bersama. Kegiatan yang 
diadakan pada tanggal 9 Juli 2015 ini 
diprakarsai oleh para Alumni Unpar 
yang tergabung dalam kepanitian inti 
acara Musik Puing yang sebelumnya 
dilangsungkan di Unpar pada tanggal 9 
Mei 2015. Kegiatan ini juga didukung 
oleh Satuan Pengamanan Unpar, 
Lembaga Kepresidenan Mahasiswa, 
dan Unit Kegiatan Mahasiswa Korps 
Tenaga Sukarela (Korgala).

Tujuan dari acara ini adalah untuk 
mengembalikan kehangatan yang 
pernah dirasakan oleh panitia semasa 
kuliah bersama dengan karyawan dan 
warga sekitar kampus Ciumbuleuit. 
Oleh karena itu, panitia mengundang 
Musyawarah Pimpinan Daerah 
(Muspida) setempat untuk berdiskusi 
mengenai bentuk acara yang paling 
tepat supaya tepat sasaran dan efektif. 
Akhirnya, dipilihkan konsep buka puasa 
bersama anak‐anak yatim dan kaum 
dhuafa yang berada di sekitar kampus 
yang berada di bawah binaan Forum 
RW. Dalam pelaksanaan, banyak pihak 
yang terlibat dan berkontribusi 
memberikan bantuan berupa dana, 
konsumsi makanan berat, air mineral, 
tajil, sound system, backdrop, hingga 
barang‐barang layak pakai. 

Rangkaian acara ini 
dimulai pukul 16.00 
dengan pembukaan 
oleh Ketua Panitia 
Musik Puing (Irawaty 
Hutabarat) yang 
dilanjutkan dengan 
perkenalan peserta 
dan panitia. Setelah 
itu, kegiatan dilanjutkan dengan 
hiburan oleh Abah Zaki dan Uwa Ammy 
4 Peniti, tausyiah oleh Ustadz Evie 
Effendi dan D’Masjid. Selain itu, ada 
pula senam bersama yang dipandu 
mahasiswa dari Lembaga Kepresidenan 
Mahasiswa, hiburan dari Pepeng, Bung 
Don, Mas Nadie, dan Bi Lia.

Rangkaian acara berlanjut dengan 
kultum hingga menjelang adzan 
maghrib. Adzan Maghrib 

dikumandangkan oleh Zainal dari ISS. 
Setelah itu, acara dilanjutkan dengan 
berbuka puasa bersama, sholat Magrib 
berjamaah, dan penutupan acara oleh 
Rektor, Mangadar Situmorang, Ph.D. 
Setelah acara penutupan, dibagikan 
konsumsi dan santunan bagi peserta 
yang hadir dan penyerahan simbolis 
donasi berupa barang layak pakai oleh 
Presiden Mahasiswa kepada perwakilan 
Forum RW, Ir. Hary S.

Acara ini berlangsung dengan meriah 
dan sukses. Dari target awal 100 anak 
yatim dan kaum dhuafa, peserta yang 
hadir sebanyak 119 anak berusia di 
bawah 12 tahun. Selain itu, acara ini 
dimeriahkan dan dihadiri oleh 2 ustadz, 
3 band, para donatur, Lurah 
Hegarmanah, perwakilan Polres 
Cidadap, Forum RW, Forum Komunikasi 
Polisi‐Masyarakat, perwakilan unit kerja 
di lingkungan Universitas, Rektor dan 
Wakil Rektor, perwakilan pengurus 
Yayasan, IKA Unpar, perwakilan ibu‐ibu 
PKK sekitar kampus Ciumbuleuit, para 
alumni dan rekan‐rekan satpam serta 
ISS.

Musik Puing Give Back - Kumpul Bocah

Alumni Unpar berbuka puasa bersama anak yatim dan kaum dhuafa

Kabar Alumni

(Panitia Kumpul Bocah)

Peserta dan mahasiswa

Rektor beserta para undangan
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89'ers Giving Back

Reuni Alumnus FISIP Angkatan ‘89 dalam bentuk berbagi ilmu untuk para mahasiswa aktif

Kabar Alumni
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(Panitia Kumpul Bocah)

ertempat di Ruang Audiovisual BFISIP, pada tanggal 28 Agustus 
2015 diselenggarakan Sharing 

session 89'ers FISIP Giving Back. Acara 
yang digagas oleh para Alumnus FISIP 
Angkatan ‘89 ini merupakan kegiatan 
Reuni 26 tahun angkatan tersebut.
Acara berlangsung dalam 2 sesi mulai 
pukul 08.00 hingga pukul 17.00.

Seperti judulnya, tema reuni kali ini 
adalah 89'ers Giving Back, dengan 
acara utama adalah sharing session dari 
pada alumni ‘89 terkait dengan profesi‐
profesi yang dijalani. Tujuan dari acara 
ini adalah membuka wawasan dan 
memberi pandangan yang lebih luas 
kepada para mahasiswa mengenai 
profesi‐profesi apa saja yang dapat 
dijalani oleh para mahasiswa setelah 
lulus nanti.

Acara dimulai dengan pembukaan dan 
sambutan serta laporan dari ketua 
panitia. Dalam sambutannya, Irawan 
menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada Dekan dan seluruh civitas 
academica FISIP yang sudah 
mendukung penyelenggaraan acara ini. 
Di samping itu, Irawan juga 
menjelaskan tujuan dari kegiatan ini. 
“Awalnya kegiatan ini adalah reuni. 
Namun, kami mau memberi lebih. 
Kegiatan ini merupakan bentuk 
kontribusi balik kami bagi almamater 
dengan sharing berbagai hal terkait 
dunia kerja. Tujuannya untuk saling 

melengkapi dan memberikan wawasan 
serta gambaran dunia kerja saat ini”. 
Setelah itu, acara dilanjutkan dengan 
sambutan dari Dekan FISIP, Dr. Pius 
Sugeng Prasetyo. Dalam sambutannya, 
Pius menyambut baik acara ini dan 
mengajak mahasiswa untuk meniru 
konsep acara ini. “Mahasiswa baiknya 
berkumpul sambil berbuat sesuatu 
yang bermanfaat bagi sekitarnya”, ujar 
Pius.

Setelah sambutan, acara dilanjutkan 
dengan sesi pertama. Pada sesi 
pertama ini, dihadirkan 4 alumnus 
FISIP untuk berbagi pengalaman 
mereka di dunia kerja sesuai dengan 
keahlian masing‐masing. Kenny Adelia 
(PIP Consultant) memberikan informasi 
tentang Prepare to Enter Workplace, 
Daniel Tumiwa (CEO oxl.co.id) tentang 
E‐Commerce, R. Titiheruw (Marketing 
Director of PT Delta Djakarta Tbk.) 
mengenai Consumer Good, dan 
Bonggas Adhi Chandra (Contributor of 
Yudhoyono Center dan Institute for 
Peace and Democracy) mengulas 
tentang Politics.

Setelah itu, acara dilanjutkan dengan 
makan siang dan persiapan untuk sesi 
kedua. Pada sesi kedua ini, kembali 4 
alumnus hadir sebagai narasumber, 
yakni Anne Ridwan (Group Managign 
Director of Leo Burnett Group 
Indonesia) tentang Advertising, PR and 
Media, Winbert Hutahaean (Deputy 
Director for European Affairs, Indonesia 
Ministry of Foreign Affairs) mengenai 
Ministry of Foreign Affair, Ivan 
Budiarnawan (Associate Director in Tax 
and Legal Services of PWC Indonesia) 
tentang Finance, dan Hermann Josi 
Mokalu “Yosi” (Project Pop) yang 
mengulas tentang Entertainment 
Business. 

Dalam setiap sesi, narasumber 
menyampaikan materi sesuai keahlian 
dan pengetahuan serta mengajak para 
hadirin untuk bertanya, memberikan 
pandangan, dan berinteraksi dengan 
nara sumber. Acara ini sendiri dihadiri 
oleh Dekan, beberapa Kepala Unit Kerja 
di lingkungan Universitas, para alumni, 
dan mahasiswa FISIP serta dari fakultas 
lain.

Daniel Tumiwa

Hermann Josi Mokalu

(MA/BS)



Inisiasi dan Adaptasi 2015
IAP (Inisiasi dan Adaptasi), yang Ssebelumnya bernama INAP, 
merupakan suatu kegiatan 

memperkenalkan serba‐serbi dunia 
perkuliahan kepada mahasiswa‐
mahasiswa baru Unpar. Kegiatan SIAP 
ini sendiri terbagi menjadi dua, yaitu 
SIAP Gabungan yang dilaksanakan 
pada tanggal 11‐12 Agustus 2015 dan 
SIAP Fakultas/Program Studi yang 
dilaksanakan pada tanggal 13‐15 
Agustus 2015.

Tahun ini SIAP Gabungan mengangkat 
tema Langkah Awal menuju Persatuan 
dengan tagline Alirkan Diri untuk 
Mengabdi, Jayalah Bangsaku, 
Parahyangan Bersatu. Logo yang 
digunakan untuk SIAP tahun ini adalah 
Air, yang menggambarkan bahwa jika 
tetesan air yang jatuh bertemu dengan 
tetesan lainnya, maka akan tetap 
bersatu. Dengan bersatu tersebut, akan 
ada manfaat yang lebih besar yang 
dapat dihasilkan. Filosofi inilah yang 
ingin ditanamkan untuk peserta SIAP. 
Diharapkan, para mahasiswa tetap 
bersatu meskipun kini mereka 
bergabung dengan teman‐teman dan 
lingkungan dari berbagai karakter, 
umur, agama, dan sebagainya sehingga 
dapat memberikan manfaat yang besar 
di kemudian hari.

Dalam kegiatan SIAP Gabungan, 
Mahasiswa Baru diberi pengenalan 
mengenai lingkungan kampus melalui 

kegiatan reli kampus, yang juga 
memperkenalkan organisasi‐organisasi 
dalam Persatuan Mahasiswa Unpar, 
khususnya Unit Kegiatan Mahasiswa, 
Lembaga Kepresidenan Mahasiswa, 
dan Majelis Perwakilan Mahasiswa, 
penanaman Spiritualitas dan Nilai‐Nilai 
Dasar Unpar (Sindu), serta Regulasi 
Perguruan Tinggi. Selain itu, rasa cinta 
dan kebanggaan atas almamater juga 
ditanamkan melalui pengenalan 
Sesanti, Mars, dan Hymne Unpar. 

Kegiatan SIAP Gabungan berakhir pada 
tanggal 12 Agustus 2015 dan 
dilanjutkan dengan SIAP 
Fakultas/Program Studi. Pada kegiatan 
SIAP Fakultas/Program Studi, 
Mahasiswa Baru mendapatkan materi 
tentang lingkungan fakultas dan/atau 
program studi masing‐masing dengan 
berbagai dinamika dan kegiatan 
tersendiri. Rangkaian acara SIAP ini 
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ditutup dengan upacara kemerdekaan 
Republik Indonesia serta pembuatan 
video konfigurasi pada tanggal 17 
Agustus 2015.

17-an Kampus Jingga
ertepatan dengan hari Bkemerdekaan Indonesia, 
Direktorat Jenderal Karya Kreasi 

dan Seni bekerja sama dengan 
Direktorat Jenderal Pengabdian 
Masyarakat LKM Unpar, merayakan 
hari kemerdekaan bersama masyarakat 
Ciumbuleuit dengan tujuan untuk 
menjaga tali silahturahmi dengan 
sekitar. Dalam acara 17‐an Kampus 
Jingga ini, berbagai lomba rakyat 
diadakan. Lomba balap karung, lomba 
makan kerupuk, dan lomba tarik 
tambang menjadi sebagian kecil dari 
berbagai perlombaan yang ada. Selain 
itu, ada pula pembagian sembako dan 
penjualan baju murah yang merupakan 
sumbangan dari para mahasiswa Unpar 
serta para penjaja makanan dengan 
harga terjangkau yang disediakan 
khusus bagi warga sekitar.

EXPO UKM
Expo Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
2015 merupakan acara untuk 
memberikan informasi kepada 
mahasiswa mengenai Unit Kegiatan 
Mahasiswa yang ada di Universitas 
Katolik Parahyangan. Universitas Katolik 
Parahyangan memiliki 26 UKM yang 
bergerak di beberapa bidang, seperti 

Aksi Mahasiswa Kampus Jingga

Para Mahasiswa Aktif mengenalkan lingkungan baru kepada Mahasiswa Baru dan berbagai 
keceriaan kemerdekaan dengan masyarakat sekitar.

Mahasiswa
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olahraga, seni dan sastra, dan bela diri. 
Expo UKM 2015 diadakan tanggal 25 
dan 26 Agustus 2015, bertempat di 
lapangan parkir rektorat. Expo UKM 
2015 mengangkat tema besar “Galaxy” 
dengan tema “Quintessential 
Hypernova” yang memiliki arti sebuah 
batu loncatan untuk seseorang yang 
sebenarnya bukan siapa‐siapa untuk 
bersinar. Diharapkan UKM yang ada di 
Unpar dapat menjadi batu loncatan 
bagi mahasiswa untuk berprestasi.

Persatuan Mahasiswa Unpar 

digambarkan sebagai sebuah galaksi di 
mana terdapat 26 planet di dalamnya, 
yang dalam hal ini adalah UKM‐UKM. 
Mahasiswa digambarkan sebagai 
seorang astronot yang sedang mencari 
“tempat tinggal”. UKM adalah tempat 
tinggal baru bagi mahasiswa sebagai 
sarana aktualisasi diri dan 
mengembangkan minat serta bakat 
mereka. Kegiatan ini melibatkan 26 
UKM dan mahasiswa Unpar. Beragam 
acara tersedia dalam expo UKM, di 
antaranya parade UKM, workshop 
UKM, booth UKM, live music, dan 

booth makanan. Hal yang membedakan
expo tahun ini dengan tahun 
sebelumnya adalah workshop UKM. 
Workshop ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan konsep yang 
expo yang interaktif. Tujuan dari konsep 
ini supaya mahasiswa dapat mengenal 
UKM lebih dekat dan berinteraksi 
langsung.
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Alumnus

Politik Luar Negeri untuk skripsi saya pada waktu itu.

Apa perbedaan Unpar yang dulu dengan yang sekarang?
Beberapa kali saya diundang oleh Unpar, baik untuk 
penerimaan mahasiswa baru di Fakultas Ekonomi, Fakultas 
Filsafat, FISIP, acara senat mahasiswa, dan sebagainya. 
Perbedaan yang saya lihat adalah semakin nampaknya 
sikap individualistis yang mungkin disebabkan oleh 
perkembangan teknologi dan fasilitas. Saya tidak 
mengatakan itu buruk, tapi dalam hal bersosialisasi, 
tentunya itu bertolak belakang.

Yang saya tidak ketahui adalah apakah mahasiswa sekarang 
aktif dalam kegiatan kemahasiswaan seperti jaman saya, 
termasuk dalam menyikapi berbagai kegiatan politik di 
kampus, seperti pemilihan ketua senat dan ketua jurusan. 
Namun, dari beberapa mahasiswa yang saya tanya, mereka 
bilang sudah tidak ada lagi gejolak itu, lebih banyak yang 
cuek dan tidak peduli. Mungkin saya salah tentang hal itu, 
tapi itu yang saya tangkap dari beberapa orang yang pernah 
saya tanyai.

Bagaimana pertama kali  bisa masuk ke dunia 
entertainment?
Dulu ada senior‐senior saya yang namanya P‐Project yang 
sudah eksis di dunia entertainment, terutama di dunia 
parodi dan kabaret. Mereka mencari generasi baru dan 
hanya mencari  di  Padjajaran (Unpad, red.)  dan 
Parahyangan (Unpar, red.), sehingga dulu namanya 
Padhyangan. Di Parahyangan, mereka hanya mencari di 
FISIP. Sebenarnya sebelum itu, saya sempat bergabung 
dengan Padhyangan, hanya saja saya tidak begitu tertarik 
karena pada waktu itu saya lebih sibuk dengan tim basket 
Unpar. 

Saat itu, saya dan teman‐teman saya dari Kanisius 
membentuk sebuah band, yang dinamakan Kani Plus, 
karena saya bukan berasal dari Kanisius dan menyanyikan 
lagu Koes Plus. Pada saat itulah, teman‐teman dari P‐
Project yang sudah mulai berpisah dan bertransformasi 
menjadi Project‐P melihat dan mengajak saya untuk 

Hermann Josis Mokalu “Yosi”

Memilih kuliah di Bandung dengan harapan lebih bisa belajar dan 
lebih maju, Alumnus HI ‘89 ini kini menjadi salah satu inspirasi 

Yosi Project Pop, demikian beliau lebih dikenal. Sosok yang 
dikenal humoris ini aktif dalam dunia seni dan terus 
mengajak kaum muda untuk tidak hanya menjadi penonton 
di negeri sendiri. Berikut petikan wawancara Melania A. 
bersama Yosi di tengah‐tengah kegiatan 89'ers Giving Back.

Bagaimana awal mula memilih kuliah di Unpar?
Jika boleh jujur, Unpar bukanlah universitas pilihan pertama 
pada waktu itu. Karena saya merasa bakat saya pada waktu 
kecil adalah menggambar, sehingga ketika saya mencari 
tempat kuliah saya mendaftar di Fakultas Desain dan Seni 
Rupa yang ada di universitas lain di Bandung, dan bahkan 
saya juga mengikuti les untuk bisa lulus di Fakultas Desain 
dan Seni Rupa. Ketika sedang mengikuti les tersebut, saya 
mengetahui bahwa Unpar juga membuka pendaftaran bagi 
mahasiswa baru, maka saya juga mendaftar. Pada waktu 
mendaftar di Unpar, saya memilih jurusan Hubungan 
Internasional karena saya berasumsi jurusan ini yang masih 
berhubungan dengan minat saya. Ketika pengumuman 
ternyata saya tidak diterima di Fakultas Desain dan Seni 
Rupa, dan diterima di jurusan Hubungan Internasional 
Unpar. Jadi saya pun akhirnya masuk ke Unpar. 

Walaupun saya berasal dari Jakarta, tetapi saya 
memutuskan untuk kuliah di Bandung  karena saya merasa 
bahwa teman‐teman saya yang memutuskan untuk kuliah 
di Jakarta adalah teman‐teman main saya. Jadi saya merasa 
bahwa saya akan lebih bisa belajar dan lebih maju jika 
keluar dari Jakarta.

Apa pengalaman yang berkesan selama kuliah di Unpar?
Kuliah di FISIP sangat menyenangkan, banyak kegiatan 
mahasiswa dan kehidupan kampus pada waktu itu sangat 
dinamis. Sebagai contoh, ada hari kesenian dan pekan 
olahraga dan seni baik antar fakultas yang diadakan oleh 
universitas, ataupun dari jurusan sendiri yang puncaknya 
adalah Malam Seni. Karena dinamisnya kehidupan kampus 
saya menjalani masa‐masa kuliah dengan menyenangkan. 
Walaupun saya sedikit kecewa pada awalnya karena tidak 
diterima di universitas pilihan pertama saya, tapi saya tidak 
mau terlalu larut dalam kekecewaan itu, jadi saya tetap 
menjalani ini semua dengan bersyukur karena percaya 
bahwa Tuhan punya rencana lain di balik itu semua. 

Adakah materi perkuliahan yang menarik semasa kuliah?
Ada beberapa pelajaran yang saya sukai seperti Pengantar 
Hubungan Internasional dan Politik Luar Negeri. Saya 
sebenarnya tertarik berpolitik, tapi hanya suka belajar dan 
tidak suka dalam hal prakteknya. Hal ini dikarenakan dalam 
konteks politik semua hal dihalalkan untuk mendapatkan 
kekuatan dan kekuasaan yang dalam hal politik itu lumrah 
sekali, jadi saya hanya suka belajar tapi dalam hal praktek 
saya tidak begitu setuju. Maka dari itu saya memilih topik 

http://www.bumiputera.com/listnews/news/news___media/
celebs_news/0/2/134/1/yosi_%22project_pop%22
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kembali bergabung dengan 
mereka. Saya waktu itu masih 
berpikiran bahwa ini adalah 
sebuah batu loncatan saja dan 
tidak akan serius di bidang 
hiburan. Namun, selang waktu 
berjalan, saya menikmati dan 
ingin serius dalam dunia ini. 
Selain grup Kani Plus, waktu 
saya kuliah, saya juga senang 
dengan rap  dan sempat 
membuat sebuah grup rap 
yang diberi nama Oz Wrappin 

Crew, yang terdiri dari Iwa K., 
Dion Aria, Yudo, dan saya 

sendiri.

Bagaimana awal terciptanya Project Pop?
Awalnya, sewaktu bergabung kembali dengan Project‐P, 
saya ditugaskan beberapa kali untuk bermain kabaret di 
beberapa episode. Saat itu banyak wartawan yang 
menantang kami untuk tidak hanya di parodi, sehingga 
Project‐P mulai melakukan regenerasi dengan membuat 
kelompok yang dinamakan Project Pop. Project Pop ini 
merupakan suatu kelompok yang meluncurkan album 
komedi yang original dan harus merupakan ciptaan sendiri.

Apa suka duka menjadi seorang public figure?
Menjadi seorang publik figur tentu saja mempunyai 
tanggung jawab yang lebih daripada dikenal saja. Tanggung 
jawab lebih dari itu yaitu kita dikenal sebagai apa. Apa 
hanya sebagai penghibur saja? Menurut saya itu sangat 
mudah sekali. Jika hanya sebagai penghibur saja, ilmu yang 
saya dapat semasa kuliah di HI dan ilmu lainnya yang saya 
pelajari tidak akan terpakai sama sekali. Untuk menjadi 
lebih dari sekedar penghibur, saya harus lebih memperkaya 
diri saya, salah satunya adalah dengan mengambil kuliah S2 
di bidang Magister Manajemen di salah satu universitas di 
Jakarta.

Tidak hanya kuliah atau aktif di Project Pop, saya juga 
menjadi penyiar radio, memproduksi acara, iklan, main 
film, mengajar tentang kemampuan berkomunikasi, 
bahkan sampai yang berbau religius. Dikenal banyak orang 
memang mempunyai keuntungan. Bagaimana caranya agar 
orang tertarik menggunakan kita untuk menyampaikan 
sesuatu. Jadi, tidak hanya sekedar orang tahu kita saja, 
tetapi banyak yang harus kita bagikan kepada orang lain. 
Jadi tidak hanya ilmu yang ditransfer tapi terlebih 
kehidupan seorang public figure yang lebih sering disorot 
dalam kehidupan masyarakat sehingga kita juga harus 
menjaga kelakuan kita.

Apa rencana ke depan di dunia hiburan?
Saya akan memperluas wawasan di “New Media” bersama 
rekan‐rekan saya yang akan memproduksi video‐video di 
YouTube untuk menginspirasi orang‐orang, tidak hanya 
dengan melucu tapi memberikan nilai‐nilai yang berharga 
untuk masyarakat. New Media merupakan suatu media 

pembelajaran baru di mana semua 
orang bisa belajar melalui video 
yang disebarkan melalui internet. 
Dengan New Media ini, diharapkan 
setiap orang dapat menonton di 
mana saja dengan durasi yang lebih 
singkat. Bayangkan jika suatu saat 
nanti koneksi internet di Indonesia 
sudah lebih baik lagi daripada saat 
ini, maka prospek New Media akan 
lebih berkembang lagi. Video‐video 
yang akan kami buat ini nantinya 
diharapkan akan memberikan nilai lebih kepada 
masyarakat sehingga mereka bisa berbagi kepada yang 
lain, jadi tidak hanya menjadi penonton saja.

Bagaimana dunia hiburan saat ini?
Menurut saya, dunia hiburan belum banyak mengalami 
perubahan dan masih terbaca polanya. Jika suatu stasiun 
televisi membuat acara bagus, akan ditiru oleh stasiun 
lainnya dan jika ada pembawa acara yang bagus maka dia 
akan selalu digunakan. Jadi sudah tertebak polanya dan 
buat saya televisi sekarang banyak yang bermain aman 
untuk mendapatkan penonton yang banyak. Walaupun 
saat ini sudah ada muncul sebuah stasiun televisi yang 
berbeda dengan yang lainnya dan berani melawan arus, 
tapi pertanyaan saya adalah sampai berapa lama stasiun 
tersebut akan bertahan dengan pola yang seperti sekarang.

Ada saran untuk mahasiswa dalam menempuh 
perkuliahan?
Banyak orang yang baru menemukan tujuan hidupnya saat 
mereka kuliah. Banyak juga yang beranggapan “go with the 
flow”, buat saya itu tidak benar, yang benar adalah “you 
have to go with your passion”. Jika saat ini masih belum 
tahu ingin menjadi apa, yang pertama kali dan paling 
penting adalah ikuti passion yang kalian miliki karena itu 
akan berhubungan dengan talenta yang kita miliki dan jika 
passion itu kita ikuti akan timbul langkah‐langkah 
berikutnya yang akan memudahkan jalan hidup kita. Jika 
kalian tidak didukung oleh orang tua, maka buktikan bahwa 
kalian mampu dan bisa survive dengan passion kalian 
tersebut.

Apa harapan untuk Unpar ke depan?
Untuk para mahasiswanya, saya sangat mengharapkan 
banyak pemimpin bangsa lahir dari Unpar. Orang‐orang 
yang tidak hanya pandai bicara tapi berani untuk 
melakukan sesuatu dengan kerja. Selain itu, saya harap 
dinamika kehidupan kampus tumbuh lagi, mahasiswa tidak 
individualistis, masalah‐masalah yang ada diselesaikan 
bersama. Jangan juga terlalu fokus pada akademik 
mahasiswa, karena kampus tanpa fasilitas dan kegiatan 
kemahasiswaan tidak akan hidup. Jika kita ingin membuat 
manusia yang siap terjun dunia kerja, harus dilengkapi 
kemampuan‐kemampuan lain yang diperlukan, seperti 
softskill.
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Denyut

mahasiswa baru tersebut. Selama 
latihan, tak hanya baris‐berbaris yang 
diajarkan, tapi juga berbagai hal terkait 
dengan Universitas. Angkatan 70, 
demikian mereka disebut, yang 
merupakan angkatan ke‐10 dalam 
Keluarga Paskibra Unpar, mesti 
berbagai waktu, pikiran, dan tenaga 
antara latihan dan mengikuti kegiatan 
Inisiasi dan Adaptasi.

alu dan tak tahu apa‐apa. MIdentitas inilah yang acap 
kali dilekatkan pada 

mahasiswa baru di sebuah perguruan 
tinggi. Kondisi ini yang terus menerus 
dicoba dihapus di kampus Unpar. Salah 
satu bentuk upaya tersebut adalah 
melibatkan (calon) mahasiswa baru 
menjadi petugas upacara bendera.

Upacara bendera dalam rangka Hari 
Kemerdekaan ke‐70 Republik Indonesia 
di lingkungan Universitas Katolik 
Parahyangan layaknya upacara pada 
umumnya. Hal yang mungkin tidak 
diketahui banyak orang adalah 
keterlibatan mahasiswa baru dalam 
upacara tersebut. Tak semata menjadi 
peserta upacara, beberapa mahasiswa 
baru ini terlibat sebagai Pasukan 
Pengibar Bendera (Paskibra). 16 orang 

mahasiswa baru tahun akademik 
2015/2016 dipercaya menjadi Pasukan 
Pengibar Bendera. 16 orang mahasiswa 
baru yang berasal dari berbagai daerah 
dan berbagai fakultas ini disaring dan 
dilatih selama 2 minggu untuk 
mempersiapkan diri menjadi petugas.

Para Mahasiswa Aktif yang tergabung 
dalam Keluarga Pasukan Pengibar 
Bendera (Paskibra) Unpar melatih para 

Mahasiswa Baru

Tak Malu

Beraksi

Wakil Rektor Bidang Modal Insani dan Kemahasiswaan memberi arahan

Mahasiswa Terlibat dalam Kehidupan Sosial
alam rangka dies natalis FISIP, Dmahasiswa dilibatkan dalam 
berbagai kegiatan yang terkait 

dengan perayaan tersebut. Salah satu 
bentuk kegiatan tersebut adalah 
kompetisi essay photo. Kegiatan yang 
diketuai oleh Daniel Karim, salah 
seorang dosen Ilmu Administrasi Bisnis 
ini dimaksudkan supaya mahasiswa 
juga turut terlibat dalam perayaan dies, 
tidak hanya para dosen dan tenaga 
kependidikan. Konsep kompetisi ini 
adalah menantang mahasiswa untuk 
membuat sebuah kegiatan atau konsep 
perencanaan di mana mereka dapat 
terlibat di dalam masyarakat dan 
menggunakan pengetahuan 
keilmuannya untuk berperan bagi 
masyarakat.

Berawal dari 60 tim yang kemudian 
mengikuti seleksi abstrak dan essay 
photo hingga menjadi 15 tim, tim juri 
yang terdiri dari para dosen FISIP 
memilih 7 finalis.

3 finalis berasal dari prodi Ilmu 
Administrasi Publik (mengangkat topik 
tentang Penanggulangan Sampah, 
LOPER‐wahana untuk mencari kerja, 
dan Human Trafficking), 3 finalis dari 
prodi Ilmu Administrasi Bisnis (Wahana 
game untuk simulasi bisnis dan 
Perpaduan Batu Akik dengan Fashion), 
dan finalis dari prodi Hubungan 
Internasional, yang menjadi pemenang 
dari kompetisi ini, memberdayakan 

pengamen untuk belajar menjahit.

Kompetisi ini sendiri dimulai pada 
bulan Maret dengan menentukan 60 
tim peserta yang kemudian diseleksi 
menjadi 15 tim berdasarkan penilaian 
naskah. Selanjutnya, 15 tim ini 
mengikuti penilaian yang lebih 
mendalam oleh tim juri pada bulan Mei 
hingga Juli sehingga tersaring 7 finalis 
yang saling beradu ide dan kreativitas.

Baru sejenak menyandang status Mahasiswa, para mahasiswa

(BS)
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angkatan 2015 ini berani beraksi di depan pimpinan Universitas

pada pukul 17.00, 
yang dihadiri oleh 
perwakilan 
Lembaga 
Kepresidenan 
Mahasiswa dan 
Majelis Perwakilan 
Mahasiswa.

Putih di hadapan Pengurus Yayasan, 
Rektor dan para Wakil Rektor, Kepala 
Unit Kerja, pengurus lembaga 
kemahasiswaan, para dosen dan tenaga 
kependidikan, para undangan, dan 
lebih dari 2000 mahasiswa baru. Selain 
itu, mereka pun bertugas menurunkan 
Bendera Merah Putih di hari yang sama 

Petugas upacara berfoto bersama Rektor

Setelah 2 minggu 
berlatih, pada 
tanggal 17 
Agustus 2015, 
mereka pun 
bertugas untuk 
mengibarkan 

Bendera Merah 

ada hari Sabtu, 29 Agustus 2015 Pdi Aula Gedung 9, 
diselenggarakan kuliah umum 

dengan tema “Memahami 
Implementasi Kebijakan Pajak Terbaru 
dalam Menghadapi Amandemen 
Undang‐Undang Perpajakan. Hadir 
sebagai narasumber, Agus Puji Priyono, 
SE., Ak., M.Ak., BKP., CPMA., CFE., CA., 
CPA., dari Kantor Pajak Madya 
Bandung. Kegiatan ini dihadiri sekitar 
250 orang yang terdiri dari dosen dan 
tenaga kependidikan, serta mahasiswa. 
Acara ini dimulai pada pukul 09.30 dan 
berakhir pada pukul 12.30.

Kuliah umum ini dibuka dengan doa 
dan sambutan dari dekan Fakultas 
Ekonomi, Dr. Maria Merry Marianti. 
Sebagai pegawai Yayasan Unpar, Merry 
menyampaikan bahwa beliau salut 
dengan Yayasan yang sangat patuh 
terhadap peraturan pajak. “Seluruh 
jenis imbalan dosen, dipotong Pph 21,” 
ujarnya. Setelah sambutan, acara 
beranjak pada pemaparan mengenai 

berbagai hal terkait perubahan 
kebijakan perpajakan. Acara ini terdiri 
dari tiga sesi. Sesi pertama berisi 
penjelasan mengenai undang‐undang 
perpajakan, pembagian dan skema 
perpajakan, NPWP dan SPT, serta 
proses pembayaran pajak. Pada sesi 
kedua dibahas mengenai konsep 
perhitungan pajak dan sesi terakhir 
membahas pengawasan Direktorat 
Jenderal Pajak.

Sebagai tambahan informasi, Agus 
menginformasikan perihal tema 
tahunan pajak. Tema tersebut adalah 
Tahun Pembinaan Wajib Pajak (2015), 
Tahun Pendisiplinan Pajak (2016), dan 
Tahun Pengampunan Pajak (2017). 
Selain itu, dipaparkan fakta bahwa 
penerimaan keuangan negara dari 
perpajakan pada tahun 2014 mencapai 
Rp 900 T dan tahun 2015 ditargetkan 
Rp 1.300 T.

Memaknai Perubahan Kebijakan Pajak

(BS)

(Lilik K.)
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akultas Hukum Fmenyelenggarakan Dies Natalis 
ke‐57. Diselenggarakan dalam 

nuansa akhir pekan, acara ini dihadiri 
lebih dari 100 orang yang berasal dari 
berbagai elemen. Acara yang 
dilangsungkan pada hari Sabtu, 19 
September 2015 ini dihadiri pimpinan 
Universitas, para kepala unit kerja di 
lingkungan Universitas, pengurus 
Yayasan, para alumni FH Unpar, rekan‐
rekan tenaga pendidik dari universitas 
lain, anggota Dewan, dan perwakilan 
Mahkamah Agung Republik Indonesia. 

Acara dimulai dengan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan Hymne Unpar, 
yang dilanjutkan dengan laporan dari 
ketua panitia, Maria Ulfah, S.H., 
M.Hum. Setelah itu, Dr. Tristam 
Moeliono, Dekan FH memberikan 
sambutannya. Dalam sambutannya, 
Tristam mengatakan bahwa dies ini bisa 
dijadikan wahana dan sarana untuk 
mengingat masa lalu, namun juga 
untuk beranjak menuju masa depan 
yang lebih baik. “Dies ini dapat 
dijadikan sarana untuk mengenang 
sekaligus bermimpi,” ujarnya. Tristam 

juga mengajak semua pihak untuk 
bersama‐sama melakukan perubahan. 
Di samping itu, Tristam juga 
menginformasikan bahwa FH Unpar 
kembali memperoleh akreditasi 
institusi A.

Setelah sambutan dari Dekan, Paulus 
C., Ph.D., Wakil Rektor Bidang 
Akademik memberikan sambutan 
mewakili Rektor. Menyambung 
sambutan dari Paulus, Antonius Tardia, 
Pengurus Yayasan memberikan 
sambutan. Dalam sambutannya, Anton 
meyampaikan selamat dan bangga atas 
kemajuan yang ada. “Saya lihat sudah 
terjadi kemajuan dan perubahan, meski 
mungkin belum sesuai harapan kita 
bersama,” ucapnya. Selain itu, Anton 
yang juga Ketua Ikatan Alumni Unpar 
mengajak semua pihak untuk 
mewujudkan The Great Unpar. “Mari 
bersama‐sama memikirkan langkah 
yang bisa kita lakukan, karena kita 
merupakan bagian dari Unpar yang 
memegang peranan untuk turut 
mewujudkan The Great Unpar,” 
pungkasnya.

Rangkaian acara beranjak pada orasi 
dies yang dibawakan oleh Prof. Dr.phil. 
Budiono Kusumohamidjojo, S.H.dengan 
judul “Ketertiban yang Adil versus 
Ketidakadilan: Beban Sosial‐Ekonomi 
yang Historis dari Hukum”.

Setelah orasi, rangkaian acara dies 
dilanjutkan dengan pemberian 
penghargaan kepada mahasiswa 
prestasi dan pengumuman Soediman 
Award yang berhadiah bantuan dana 
pendidikan untuk 2 semester. Seluruh 
rangkaian acara ditutup dengan ramah 
tamah bersama. 

Memaknai Keadilan dan 
Ketidakadilan

Dies Natalis ke-57 FH Unpar
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Mahasiswa

Parahyangan Heritage

Warisan yang menjadi kebanggaan tak ternilai

aduan Suara Mahasiswa Unpar Pkembali mempersembahkan 
sebuah konser tahunan yang 

bertajuk Parahyangan Heritage. Konser 
ini diselenggarakan di dua kota, di 
Bandung (3/9) dan Jakarta (6/9). 
Konser ini dibagi menjadi dua sesi. 
Pada sesi satu para penonton disajikan 
lantunan lagu karya komposer‐
komposer yang 'lahir' dari PSM Unpar, 
kemudian disusul dengan lagu‐lagu 
karya komposer internasional pada sesi 
dua.

Pada pertunjukan pertama, 3 
September 2015 di Aula Pascasarjana 
Unpar, ditampilkan 13 buah lagu yang 
dibawakan secara atraktif oleh para 
mahasiswa. Acara yang berlangsung 
dari pukul 19.30 dan berakhir pada 
pukul 22.00 ini juga dihadiri oleh 
pengurus Yayasan, pihak Universitas, 
Ikatan Alumni Unpar, dan para 
undangan serta hadirin.

Sesi pertama menampilkan 9 lagu klasik 
populer seperti Ave Maria, Lux 
Aeterna, Domine Exandi, dengan 
bahasa Latin. Sementara itu, di sesi 

kedua menampilkan O Vos Omnes, 
Libera Me, Bendita Sabedoria, dan 
When David Heard.

Sementara itu, pada tanggal 6 
September 2015, PSM Unpar kembali 
menggelar Parahyangan Heritage di 
Pusat Perfilman H. Usmar Ismail. Pada 
pertunjukan ini, sesi pertama diisi 
dengan lagu‐lagu hasil karya anggota 
PSM Unpar dan sesi kedua diisi dengan 
lagu‐lagu klasik.

Lantunan lagu Ave Maria (karya Dody 
Soetanto) menjadi pembuka konser 
Parahyangan Heritage. Lagu kedua 
berjudul Lux Aeterna (Reza Reginaldo) 
yang bercerita tentang masa perang di 
Indonesia serta Domine Exaudi 
Orationem Meam dan Amor Vincit 
Omnia (Ega O. Azarya). Konser 
dilanjutkan dengan lagu The Reason 
(Daniel Alexander), Lux Aeterna (Satriya 
Krisna), Negros Fantasmas dan Dies 
Irae (Ivan Yohan), dan Jubilate Deo 
(Rainier Revireino). Sesi satu diakhiri 
dengan pemberian karangan bunga 
kepada komposer‐komposer yang hadir 
pada malam itu, yaitu: Rainer 

Revireino, Ega O. Azarya, Reza 
Reginaldo, Daniel Alexander, dan Rani 
Shinta. Sesi kedua dibuka dengan lagu 
Ovos Omnes dan berturut‐turut lagu 
Libera Me, Bendita Sabedoria, dan 
When David Heard (Eric Whitachre).

Pemilihan judul konser, Parahyangan 
Heritage, juga tak sekedar kata. 
Parahyangan dipilih untuk 
menunjukkan alma mater tercinta. 
Sementara Heritage bermakna warisan. 
Parahyangan Heritage dimaknai 
sebagai sarana dari para alumni yang 
memberikan warisan berharga, berupa 
karya musik, bagi alma mater Unpar.

(AS)
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Peletakan Batu Pertama Gedung Pusat 
Pembelajaran Arntz-Geise

Tonggak awal transformasi infrastruktur Unpar.

Bertepatan dengan Hari Jadi Kota 
Bandung ke‐205, 
diselenggarakan Prosesi 

Peletakan Batu Pertama Gedung Pusat 
Pembelajaran Arntz‐Geise (PPAG) di 
lingkungan Universitas Katolik 
Parahyangan. Acara dilangsungkan 
tanggal 25 September 2015 di 
pelataran parkir Gedung 3 mulai pukul 
10.00.

Prosesi dipimpin langsung oleh Mgr. 
Antonius Subianto Bunjamin, OSC, 
Uskup Bandung sekaligus Ketua 
Pembina Yayasan Unpar. Hadir dalam 
acara ini pengurus Yayasan, pimpinan 
Universitas beserta para kepala unit 
kerja, segenap pegawai Unpar, 
pengurus lembaga kemahasiswaan, 
para undangan, dan sesepuh Sunda.

Acara dimulai dengan penampilan tari 
dari unit kegiatan mahasiswa Listra 
yang menyambut Uskup Bandung, 
Bapak Ishak selaku sesepuh Sunda, dan 
H. Maman R. selaku Sekretaris Camat 
Cidadap. Kemudian Mgr. Anton 
memulai upacara pemberkatan yang 
dilanjutkan dengan arak‐arakan berupa 
tumpeng. Tumpeng dan benda 
simbolisasi berupa padi yang diikat, 
kain putih, bendera, daun hanjuang, 
rujak 7 rupa, kembang 7 rupa, ayam 
bekakak, dan kendi berisi air di atas 
tampah. 

Prosesi pemberkatan dilakukan di lokasi 
pembangunan yang dilakukan oleh 
Mgr. Anton, didampingi Sekretaris 
Camat Cidadap, sesepuh Sunda, Rektor 
dan para Wakil Rektor, tim pelaksana 
pembangunan yang dipimpin Prof. 

Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D., 
pengurus Yayasan, dan disaksikan oleh 
para hadirin. Setelah prosesi, rangkaian 
acara dilanjutkan dengan sambutan‐
sambutan.

Mangadar Situmorang, Ph.D., selaku 
Rektor, memulai rangkaian sambutan. 
Dalam sambutannya, Mangadar 
mengajak semua pihak untuk 
memberikan dukungan dan doa restu 
dalam proses pembangunan gedung 
PPAG. Di samping itu, Mangadar juga 
menekankan bahwa gedung ini tidak 
hanya dipakai oleh salah satu unit 
kerja, namun bisa dipergunakan 
bersama‐sama oleh civitas academica 
Unpar. Setelah itu, B.S. Kusbiantoro, 
Ketua Pengurus Unpar menyampaikan 
sambutan. Kusbiantoro 
menggambarkan proses panjang dari 
perencanaan pembangunan PPAG 
hingga peletakan batu pertama.  
Maman, selaku Sekretaris Camat 
Cidadap yang mewakili Camat Cidadap 
mengapresiasi pembangunan gedung 
PPAG ini. Setelah sambutan, kegiatan 
dilanjutkan dengan doa dan ramah 
tamah bersama. 

Bpk. Ishak, Mgr. Anton, dan H. Maman R.

Mgr. Anton meletakkan batu pertama

Foto bersama Pembina Yayasan, Pengurus Yayasan, Sekretaris Camat, Sesepuh Sunda,
unsur Muspika, dan Panitia Pembangunan

(BS)
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PENGURUS
YAYASAN UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

B.S.	Kusbiantoro
Ketua

A.	Gumawang	Jati
Anggota

G.	Widjonarko
Anggota

Herman	S.
Anggota

Boedi	Siswanto	B.
Anggota

Antonius	Tardia
Anggota

Iwan	Supriadi
Anggota

B.	Hendra	K.,	OSC
Sekretaris	Umum

Hendra	Gunawan
Sekretaris

Bambang	H.
Bendahara	Umum

Alexander	T.	M.	K.
Bendahara

MOHON DOA RESTU

untuk

kelancaran pembangunan

Gedung Pusat Pembelajaran Arntz-Geise

Mohon dukungan bagi Panitia

yang dipimpin oleh

Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D.

dan

Ir. Alexander Sastrawan, MSP

(Panitia Kumpul Bocah)



Denyut

Unpar Dipercaya Pemerintah

Fasilitas Parahyangan Reksa Raga terpilih menjadi tempat penyelenggaraan Pra PON XIX 
Jawa Barat

Drs. A. Wahid Wahyudin, M.M., AIFO

ada hari Minggu, 27 September P2015,Federasi Panjat Tebing 
Indonesia Provinsi Jawa Barat 

menyelenggarakan upacara pembukaan 
kualifikasi cabang olahraga panjat 
tebing zona II untuk PON XIX 2016. 
Upacara pembukaan dilangsungkan di 
komplek olahraga Parahyangan Reksa 
Raga, tepatnya di lapangan bola basket. 
Hadir dalam acara ini Ketua Komite 
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 
Jawa Barat, Ketua Federasi Panjat 
Tebing Indonesia Jawa Barat, 
Bendahara PP FPTI, para undangan, 
140 orang atlet dan ofisial kontingen 
yang berasal dari 9 provinsi, yakni Jawa 
Barat, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Banten, Bali, 
Kalimantan Barat, dan Kalimantan 
Tengah.

Acara dimulai dengan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya yang dilanjutkan 
dengan laporan ketua panitia. Dalam 
laporannya, Drs. A. Wahid Wahyudin, 
M.M., AIFO menyampaikan rasa syukur 
dan terima kasih kepada pihak Unpar 
yang berkenan meminjamkan lokasi 
Pasaga untuk penyelenggaraan Pra 
PON ini. “Tempat ini cukup 
representatif dan sudah bertaraf 
internasional.” Wahid juga menjelaskan 
bahwa akan ada 3 kategori yang terdiri 
dari 18 nomor yang akan 
dipertandingkan. Di samping itu, Wahid 
juga mengatakan bahwa panitia bekerja 
sesuai dengan pesan dari Gubernur 
Jawa Barat. “Kita harus mencanangkan 
catur sukses, yaitu Sukses Prestasi, 
Sukses Pelaksanaan, Sukses 
Administrasi, Sukses Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat.”

Sambutan dilanjutkan oleh Dr. Paulus 
Sukapto, Wakil Rektor Bidang Modal 
Insani dan Kemahasiswaan. Dalam 
sambutannya, Sukapto menyampaikan 
terima kasih atas kepercayaan pihak 
KONI dan panitia penyelenggara yang 
bersedia menggunakan fasilitas Pasaga. 
“Kami sangat tersanjung karena lokasi 
ini dijadikan tempat penyelenggaraan 

ajang bergengsi, Pra PON.” Kemudian 
Sukapto menjelaskan 
sejarah Unpar secara 
singkat dan 
menyatakan bahwa 
Unpar terbuka jika 
panitia PON maupun 
pihak pemerintah 
hendak menggunakan 
fasilitas Pasaga untuk 
ajang lainnya.

Setelah sambutan dari 
perwakilan Unpar, 
acara dilanjutkan 
dengan sambutan dari 
Pontas Sitanggang, 
M.M., yang mewakili 
Pengurus Pusat 
Federasi Panjat Tebing 
Indonesia. Dalam 
sambutannya, Pontas menyampaikan 
bahwa pembagian zona Pra PON 
merupakan yang pertama kali 
diselenggarakan. “Semoga dengan 
pembagian zona, hal ini bisa makin 
memacu atlet untuk memberikan yang 
terbaik dan dapat menghasilkan atlet 
yang berkualitas,” ujar Pontas. “Kami 
juga berterima kasih kepada pihak 
Unpar yang memberikan ijin 
penggunaan sarana olahraga ini dan 
kepada pihak KONI serta panitia 
penyelenggara yang sudah berjuang 

mengupayakan dengan sangat 
maksimal berbagai fasilitas yang 
dibutuhkan,” pungkasnya.

Dr. Paulus Sukapto
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Selanjutnya, Agus Liansoro, M.Pd. 
memberikan sambutan. Agus yang 
mewakili Ketua KONI Jawa Barat juga 
menyampaikan terima kasih kepada 
Unpar yang telah memfasilitasi 
penyelenggaraan Pra PON. Setelah 
sambutan‐sambutan, acara beranjak 
pada pelaksanaan kualifikasi panjat 
tebing.

Pemilihan Pasaga
Ditemui sebelum upacara pembukaan, 
Deden PDB, selaku Koordinator 
Lapangan Non Teknis memberikan 
penjelasan alasan pemilihan Pasaga 
sebagai lokasi penyelenggaraan Pra 
PON Panjat Tebing kali ini.

“Sampai saat ini, proses venues untuk 
PON masih dalam proses lelang. Kami 
merencanakan di Cikole. Alasan kami 
memilih Unpar karena climbing wall 
yang ada di Pasaga sampai saat ini bisa 
dibilang masih yang terbaik di Jawa 
Barat. Beberapa tempat lain seperti 
yang ada di Kabupaten Bekasi yang 

dipakai Pekan Olahraga Daerah 
kemarin, secara kualitas masih belum 
memenuhi standar. Akhirnya panitia 
pun memutuskan untuk menjalin kerja 
sama dengan Unpar. Pra PON ini 
merupakan babak kualifikasi menuju 
PON 2016. Untuk panjat tebing, cabang 
olahraga Pra PON ini dibagi ke dalam 3 
wilayah. Wilayah 1 meliputi Pulau 
Sumatera dan sekitarnya, wilayah 3 
meliputi Sulawesi, tiga provinsi 
Kalimantan (Kalimantan Timur, 
Kalimantan Utara, dan Kalimantan 
Tengah), Papua, Nusa Tenggara Barat, 
Nusa Tenggara Timur. Untuk wilayah 2 
yang berada di Bandung, meliputi Pulau 
Jawa dan Bali, serta Kalimantan 
Selatan.

Banyak yang beranggapan Wilayah 2 
merupakan zona neraka. Di wilayah ini, 
ada tim dari DKI Jakarta, Jawa Barat,  
Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Tim 
inilah yang di tingkat nasional dianggap 
paling berbahaya. Pra PON ini akan 
memperebutkan kuota atlet yang 
nantinya akan bertarung di PON XIX 
Jawa Barat 2016. DKI Jakarta, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, DI Yogyakarta, 
Banten, Kalimantan Barat, Kalimantan 
Tengah, dan Bali akan memperebutkan 
60 tiket menuju PON XIX. Sementara 
itu, Jawa Barat selaku 
tuan rumah otomatis 
mendapat kuota dua 
tim untuk berlaga di 
PON XIX.

Kami mengucapkan 
terima kasih pada 
Unpar atas 
kesediaannya untuk 
mengijinkan 
kompleks olahraga 
Pasaga dipergunakan 
sebagai lokasi 
penyelenggaraan Pra 
PON ini. Awalnya 
sempat terpikir untuk 
mengadakan di 
Bekasi. Namun 
karena tempatnya 
dekat daerah industri 
dan tergolong 
sempit, kami 
memutuskan bahwa 
Pasaga inilah yang 
paling ideal untuk Pra 
PON. Untuk masalah 

teknis, kami juga berterima kasih pada 
Unpar, karena begitu kami mengajukan 
surat permohonan ijin untuk memakai 
Pasaga, Unpar pun memberikan 
tanggapan yang positif dan langsung 
membangun fasilitas‐fasilitas 
pendukung yang diperlukan. Sementara 
itu, untuk panitia dan tim teknis yang 
berjumlah sekitar 35 orang, kami 
memilih Wisma Unpar sebagai tempat 
menginap. Selain lokasi yang dekat, 
Pasaga dapat ditempuh dengan 
berjalan kaki dari Wisma Unpar.”

Sementara itu, Erianto, Pelatih Kepala 
Panjat Tebing Kontingen Jawa Barat 
juga memberikan kesannya. 

“Bagi saya, fasilitas di lapangan 
Parahyangan Reksa Raga ini sudah 
lengkap.”

Seperti kita ketahui, lokasi Pasaga yang 
dekat dengan aliran sungai dan berada 
di lembah memberikan nuansa yang 
menyenangkan. Hal ini dirasakan pula 
oleh Amri, salah satu atlet panjat tebing 
kontingen Jawa Barat.

“Saya sangat senang berada di sini 
karena udaranya sejuk.”

Pontas Sitanggang, M.M.

Agus Liansoro, M.Pd.

Deden PDB, Amri, dan Erianto

(BS/HG/AS)
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apalagi ini world cup, sangat memberikan pelajaran yang 
berarti bagi saya. Saya banyak mendapat pengetahuan 
baru, seperti jalur‐jalur panjat tebing untuk tingkat 
internasional dan point‐point panjat tebing di sana yang 
sangat berbeda dengan yang ada di Indonesia.
 
Bagaimana bisa mewakili Jawa Barat dalam Pra PON kali 
ini?
Saya mewakili Jawa Barat karena sebelumnya ada event 
PORDA. Atlet yang berhasil lolos dari PORDA ini akan 
masuk ke dalam Pelatda (Pelatihan Daerah) untuk nanti 
PON. Syukurlah saya terpilih sehingga saya akan pindah ke 
Bandung sampai nanti selesai PON. Oleh karena itu, 
sekolah saya pun akan pindah juga ke sini. Namun keluarga 
tetap tinggal di Bogor. Karena mengikuti Pra PON ini, saya 
pun tidak bisa ikut dalam kejuaraan tingkat junior lagi.

Bagaimana tanggapan tentang Pasaga?
Di Pasaga ini saya baru latihan satu minggu sebelum Pra 
PON dimulai. Saya melihat bahwa Pasaga ini mewah. 
Dibandingkan dengan tempat‐tempat olahraga lain yang 
ada di Jawa Barat, tempat olahraga ini luas dan wall‐nya 
juga keren. 

Sejak  kapan mulai 
mengikuti PON?
Saya mulai menekuni 
olah raga panjat tebing 
mulai tahun 2006 akhir. 
Mulai mengikuti PON 
p a d a  t a h u n  2 0 0 8 , 
sehingga ini kali ketiga 
saya mengikuti PON, 
j i k a  b e r h a s i l  l o l o s 
seleksi masuk ke dalam 
PON.

Bagaimana awal mula bisa menyukai olahraga panjat 
tebing?
Sebenarnya sejak kecil memang sudah menyukai olahraga, 
namun masih terbatas pada olahraga voli saja. Lalu ketika 
masuk kuliah, di sana ada olahraga hoki. Saya pun ikut di 
sana. Saya melihat bahwa di bidang olahraga banyak atlet 
yang berprestasi. Kemudian ada teman yang sudah senior 
menawari saya untuk bergabung dalam olahraga panjat 
tebing karena perempuan yang bergabung masih sedikit. 
Saya pun lalu mencobanya. Kebetulan saya juga memang 
menyukai olahraga ekstrim. Sekarang sudah banyak 

Olah raga panjat tebing mungkin belum sepopuler cabang 
olah raga seperti bulu tangkis atau sepak bola. Meskipun 
demikian, tak sedikit anak muda Indonesia yang menggeluti 
olah raga ini dan berprestasi di tingkat nasional, bahkan 
berlaga di tingkat internasional. Redaksi berkesempatan 
mewawancara beberapa atlet tersebut yang turut 
berkompetisi di Pra PON XIX.

Sejak kapan mulai 
menyukai olah raga 
panjat tebing?
Saya mulai menyukai 
olah raga panjat tebing 
mulai dari umur 11 
tahun (kelas 5 S D). 
Ketika itu saya diajak 
oleh Om saya yang juga 
merupakan seorang 
atlet. Dari situ saya 
mulai menyukai olah 
raga ini.

Bagaimana tanggapan keluarga mengenai profesi 
sebagai atlet panjat tebing ini?
Orangtua mendukung profesi saya. Bisa jadi ini karena om 
yang telah lama berprofesi sebagai atlet panjat tebing. 
Maka keluarga pun menitipkan aku kepada om. Lalu ketika 
pertama kali mendapat juara, keluarga pun semakin 
mendukung.

Kapan awal mula ikut serta secara profesional dalam 
olahraga panjat tebing?
Mulai dari tahun 2010 yaitu ikut dalam panjat tebing untuk 
tingkat junior (kejuaraan daerah junior) yang saat itu 
diadakan di kota Garut. 

Bisa diceritakan awal mula bisa berpartisipasi dalam olah 
raga panjat tebing di Italia?
Bisa dikatakan ini merupakan sebuah surprise bagi saya. 
Ketika saya baru saja selesai mengikuti kejuaraan nasional 
tingkat junior di Batam pada tahun 2014 kemarin, saya 
dipanggil untuk mengikuti seleksi masuk tim nasional junior 
untuk berangkat ke perlombaan yang diadakan di Italia. 
Kebetulan pada kejuaraan nasional kemarin itu saya meraih 
satu medali emas dan satu medali perunggu. Lalu saya 
dikabarkan oleh manajernya via email bahwa saya terpilih. 
Di situ saya sangat bersyukur. Saya mengikuti panjat tebing 
di Italia tersebut untuk kriteria lead (ketinggian) dan 
boulder (jalur pendek). Event di Italia ini diadakan dari 
tanggal 27 Agustus – 6 September 2015. Hasilnya langsung 
diumumkan di website resminya, namun kebetulan saya 
belum melihatnya.

Bagaimana tanggapan mengenai event di Italia kemarin 
ini?
Karena baru pertama kali mengikuti event internasional, 

Widya Fujianti, lahir di Bogor, 5 Januari 1999. Saat ini 
tengah bersekolah di SMAN 6 Bogor. Widya berhasil 
menyabet 3 medali perak dan 1 medali perunggu pada 
kejuaraan Porda XII Jawa Barat.

Tita Supita, kontingen DKI Jakarta, lahir di Subang, 15 
November 1987. Lulusan Universitas Negeri Jakarta 
dengan prestasi peringkat 2 dan atlet putri tercepat 
(Turnamen panjat tebing se-dunia Rock Master, China), 
medali emas pada SEA GAMES XXVI di Palembang 
Nomor Speed World Record, dan medali emas kategori 
Woman Speed Asian Sport Climbing Championship 
(ASCC) tahun 2014.
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perempuan yang juga ikut bergabung menjadi atlet panjat 
tebing.

Bisa diceritakan keikutsertaan dalam event olahraga 
internasional?
Awalnya saya mengikuti Pelatda DKI Jakarta, kemudian 
mengikuti PON. Setelah PON, ada kontrak lagi dari DKI Jakarta 
per 3 tahun. Di dalam tahun itu ada seleksi nasional dan juga 
SEA GAMES. Disitu saya ikut, baru setelah Sea Games saya 
mulai mengikuti event‐event internasional. Pertama kali 
mengikuti World Cup pada tahun 2011, tapi di situ saya belum 
berhasil mendapat gelar juara. Di Sea Games saya mendapat 
medali emas, lalu di tahun 2012 saya kembali berkonsentrasi 
untuk mengikuti PON. Lalu juga ada event Rock Master di 
China, saat itu saya sangat ingin sekali ikut dan syukurlah saya 
berhasil ikut dan mendapat juara ke‐2. 

Apa pengalaman menarik saat mengikuti ajang olahraga 
internasional?
Saya sangat mengagumi sarana dan prasarana yang ada di luar 
negeri. Saya merasa bahwa itu sangat keren, sedangkan di 
Indonesia sendiri masih belum bisa memilikinya. Mulai dari 
wall‐nya yang berstandar internasional, pegangan, timer, dan 
yang lainnya. 

Apa rencana kedepannya, apakah ingin terus menjadi atlet 
atau punya cita‐cita lain?
Saat ini saya masih fokus menjadi atlet profesional, namun 
kemarin ini saya sudah mengikuti seleksi di Kemenpora untuk 
menjadi pelatih. Saya masuk lewat jalur atlet berprestasi. 
Meskipun begitu, saya masih ditawari untuk ikut dalam Asean 
Games tahun 2018. Sayangnya sampai saat ini olahraga panjat 
tebing masih belum masuk ke dalam olimpiade. Harapannya 
semoga olimpiade tahun 2020 nanti, olahraga panjat tebing 
sudah bisa masuk menjadi salah satu olahraga yang 
dipertandingkan.

Bagaimana kesan‐kesan mengenai Pasaga?
Menurut saya Pasaga ini sangatlah keren. Tempatnya nyaman 
dan udaranya juga masih sejuk dan airnya juga masih sangat 
dingin. Sarana olahraganya juga sudah cukup dibandingkan 
yang lain. 

Sejak kapan mulai mewakili DKI Jakarta dalam PON?
Saya mewakili DKI Jakarta mulai tahun 2013, usai PON di Riau, 
dan hingga saat ini saya masih mewakili DKI Jakarta. Ini 
merupakan Pra PON saya yang pertama dalam membela DKI 
Jakarta.

Sejak kapan mulai menyukai olah raga panjat tebing?
Mulai suka mulai dari tahun 2009 karena tergabung dalam 
mahasiswa pecinta alam pada saat kuliah dulu. Lalu saya coba‐
coba untuk ikut dalam bidang olahraga dan kemudian ikut 
proses seleksi di tim DKI Jakarta. Sejak itu saya fokus menjadi 
atlet profesional.

Bagaimana awal mula bisa mengikuti event olahraga 
internasional?
Awalnya saya ikut latihan di tim DKI Jakarta. Karena melihat 

kemampuan saya, 
p e l a t i h  p u n 
mempercayai saya 
untuk ikut dalam 
ke j u a ra a n  d u n i a 
I n t e r n a t i o n a l 
Federat ion  Sport 
Climbing World Cup 
d a l a m  k a t e g o r i 
S p e e d  Re c o r d  d i 
Spanyol. 

Apakah akan terus berprofesi sebagai atlet profesional 
atau memiliki rencana lain untuk kedepannya?
Untuk sekarang ini saya masih fokus menjadi atlet serta 
fokus untuk persiapan mengikuti PON yang akan diadakan 
di Jawa Barat nanti. Saya juga sudah lolos seleksi untuk 
bekerja di Kementerian Pemuda dan Olahraga. 

Bagaimana membagi waktu antara pekerjaan dengan 
profesi sebagai atlet?
Untuk saat ini, bagi yang masih menjadi atlet aktif, masih 
diberikan kelonggaran dan diberikan waktu untuk 
mengikuti latihan‐latihan dan event‐event olahraga, 
sehingga sementara ini itu tidak menjadi masalah.

Bagaimana kesan‐kesan mengikuti Pra PON di Pasaga?
Udara di Pasaga ini cukup dingin. Saya senang dengan 
diadakannya Pra PON di tempat ini, apalagi nantinya Jawa 
Barat juga akan menjadi tuan rumah penyelenggara PON 
tahun 2016. Selain itu bisa dibilang baru Unpar‐lah kampus 
pertama di Indonesia yang memiliki climbing wall 
berstandar internasional. 

Apakah ada saran‐saran/masukan mengenai fasilitas 
wall climbing yang ada di Pasaga ini?
Menurut saya secara keseluruhan sudah bagus dan 
memenuhi standar internasional, hanya untuk dinding 
speed record‐nya bisa dibilang masih standar. Sudah ada 
wall yang lebih baru dan bagus sekarang ini di tingkat 
internasional. Semoga Pasaga bisa terus mengikuti 
perkembangan. 

Aspar Jaelolo, kontingen DKI Jakarta kelahiran Wani, 
Sulawesi Tengah, 24 Januari 1988.
Menyabet medali emas KIA World Extreme Climbing 
Championship China 2014, medali perunggu Men Speed 
World Record Asia Championship di Iran 2013, medali 
perunggu Men Speed World Record Asia Cup di China 
2012

(HG/AS)
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Santi Wellyanti (Jawa Tengah), medali emas 
kategori Speed World Record Relay Putri
“Suasana di sini cukup baik. Cuacanya 
dingin, tidak seperti di Semarang yang 
panas.”

Pasaga ditunjuk sebagai tempat penyelenggaraan 
Pra PON XIX Cabang Olahraga Panjat Tebing. 
Pasaga turut menjadi saksi sejarah para pemenang. 
Berikut kutipan kesan dari para peraih medali terkait 
Pasaga.

Solikhin (Jawa Tengah), medali emas 
kategori Bouldering Putra
“Suasana sangat nyaman. Fasilitas dan 
peralatan sangat memuaskan dan sudah 
memenuhi standar nasional.”

Rindi Suprianto (Jawa Timur), medali emas 
kategori Speed Wall Putra
“Suasana di sini sangat baik dan aman. Saya 
mengalami perubahan cuaca yang cukup 
ekstrem. Di Jawa Timur cenderung panas, 
di sini dingin.”

Aja Widya Bajaahmat (Jawa Timur), 
medali emas kategori Lead Tim Beregu 
Putri
“Cuaca di sini dingin, terlebih malam 
hari. Tapi, suasananya menyenangkan 
dan baik.”

Yuda Prasetyawan (Bali), medali perak kategori Boulder Tim Beregu Putra
“Fasilitas dan sarana di sini luar biasa. Tempat bersih dan warga di sini 
sangat ramah. Peralatan juga sudah sesuai standar nasional, medan di wall 
cukup berliku dan menantang. Kantinnya rapi dan bersih, harganya juga 
terjangkau.

(MA/AS)
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Kabar Alumni

emilih lokasi di Jakarta, MIkatan Alumni Universitas 
Katolik Parahyangan 

menyelenggarakan Parahyangan Fun 
Day (PFD) 2015. Acara yang 
dilaksanakan dan dikoordinasi oleh 
Ikatan Alumni Jabodetabek ini 
berlangsung pada tanggal 27 
September 2015. Acara dihadiri oleh 
pimpinan Universitas, para alumnus 

dan anggota keluarga.

Acara PFD diikuti 500‐an alumnus 
beserta sanak saudara dan para 
sahabat dan diisi dengan 3 acara besar, 
yakni Fun Walk, Fun Run, dan Fun Bike. 
Peserta Fun Walk berjalan santai dari 
Krida Loka, Semanggi, Patung Pemuda, 
dan berakhir kembali di Krida Loka. 
Sementara itu, Fun Run mengambil rute 
dari Krida Loka, menuju Bundaran HI 
dan Patung Pemuda dan berakhir di 
Krida Loka. Untuk Fun Bike, peserta 
menempuh rute Kolam Renang, Monas, 
Patung Pemuda, dan berakhir di Krida 

Loka.

PFD juga menghadirkan berbagai 
hiburan yang dipandu oleh Denny 
Chandra dan alumnus lain, stand 
makanan, grup musik Kelompok Suara 
Parahyangan, serta menghadirkan para 
alumni lintas angkatan dan fakultas. 
Pada acara yang meriah ini, panitia juga 
menyediakan doorprize dan bazaar.

Ketika
Mantan Mahasiswa
Berkumpul

Parahyangan Fun Day 2015 digelar di Jakarta.
Momen di mana para alumnus berkumpul, bergembira,

dan mengenang kembali keceriaan masa kuliah.

(BS)
Foto: Paulus Saud
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persepsi yang sangat positif mengenai kesempatan untuk 
berwirausaha. Secara umum, penduduk Indonesia juga 
menilai bahwa berwirausaha merupakan pilihan karier 
yang diinginkan dan menjadi wirausaha yang sukses 
merupakan status sosial yang baik. Selama dua tahun 
berturut‐turut melakukan survei penilaian kewirausahaan 
ini, persepsi mengenai pilihan karier yang diinginkan dan 
status sosial dalam berwirausaha diakui oleh lebih dari 70% 
responden (Lihat Tabel 1).

Selain itu, hampir setengah dari orang dewasa di Indonesia 
melihat adanya kesempatan dalam berwirausaha, dimana 
di tahun 2013, 47% orang Indonesia melihat adanya 
kesempatan, dan di tahun 2014 angka hanya berubah 
sedikit menjadi 45%.

Namun, seperti berlaku di negara‐negara lain, persepsi 
mengenai adanya kesempatan berwirausaha ternyata 
berbeda kondisi aktual dalam kewirausahaan. Dalam 
penilaian aktivitas kewirausahaan yang dimulai dari adanya 
intensi untuk berwirausaha hingga seseorang benar‐benar 
terjun dalam dunia kewirausahaan, terdapat penurunan 
tingkat partisipasi dari penduduk Indonesia. Gambar 1 
berikut ini menunjukkan tingkat partisipasi penduduk 
Indonesia pada aktivitas kewirausahaan dimulai dari 
keinginan (intensi) untuk berwirausaha (intentional 

npar, melalui Pusat Studi UKM atau CoE of SME UDevelopment di bawah Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat, bergabung dengan 

konsorsium internasional Global Entrepreneurship 
Monitor (GEM) sejak tahun 2013. GEM merupakan 
jaringan kerja sama antar universitas dan lembaga 
penelitian dunia yang menjalankan program penilaian 
tahunan mengenai kegiatan kewirausahaan, khususnya 
mengenai aktivitas, perilaku dan aspirasi penduduk 
dewasa di negara tersebut. GEM mengeksplorasi peran 
kewirausahaan dalam pertumbuhan ekonomi nasional, 
dan memiliki tujuan untuk mengukur karakteristik 
(persamaan dan perbedaan) aktivitas pengusaha di antara 
negara‐negara, mencari faktor‐faktor dominan para 
pengusaha di berbagai negara dan memberikan usulan 
kebi jakan yang dapat mendukung peningkatan 
kewirausahaan di negara tersebut.

GEM Indonesia melakukan survei pada orang dewasa 
(Adult Population Survey) di 23 provinsi di Indonesia yang 
dipilih secara acak dari mereka yang berusia antara 18‐64 
tahun, baik yang tinggal di wilayah perkotaan maupun di 
pedesaan. Untuk melengkapi survei ini dilakukan juga 
National Expert Survey (NES) yang merupakan survei 
perseps iona l  dar i  para  ah l i  dan  mereka  yang 
berpengalaman dalam berbagai pilar nasional yang 
mendukung kewirausahaan.

Hasil penelitian GEM di Indonesia pada tahun 2013 dan 
2014 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia memiliki 

Jendela

Global Entrepreneurship Monitor

Ketika kewirausahaan menjadi fokus penelitian

oleh : Catharina Badra Nawangpalupi (Ketua Tim GEM Indonesia)

GEM 2015 Annual Meeting Group Photo in Mexico

Persepsi mengenai berwirausaha 2013 2014

71% 73%

80% 78%

Persentase orang dewasa Indonesia yang menganggap berwirausaha 
adalah karier yang diinginkan

Persentase orang dewasa Indonesia yang melihat kesuksesan dalam 
berwirausaha merupakan status sosial yang baik
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e n t r e p r e n e u r s ) ,  p e n g u s a h a  d i n i  ( n a s c e n t 
entrepreneurship), wirausaha baru (new business 
ownership), dan kewirausahaan yang sudah mapan 
(established entrepreneurship). Data didasarkan pada data 
2013 dan 2014, di mana elips berwarna biru menunjukkan 
tingkat partisipasi kewirausahaan di tahun 2013, dan elips 
berwarna hijau untuk tahun 2014. Dari data dapat dilihat 
bahwa, meskipun ada beberapa perubahan persentase 
partisipasi dalam kewirausahaan, persentase partisipasi 
kewirausahaan secara aktual berada jauh di bawah 
persepsi awal mengenai kewirausahaan. 

Tingkat partisipasi kewirausahaan di Indonesia cenderung 
lebih tinggi dibandingkan negara tetangga seperti 
Singapura dan Malaysia, namun tidak banyak berbeda 
dengan tingkat partisipasi kewirausahaan di Thailand. Juga 
perlu menjadi catatan bahwa partisipasi kewirausahaan ini 
mencakup kegiatan kewirausahaan yang bersifat informal 
maupun yang formal, dimana definisi formal di sini adalah 
wirausaha yang mendaftarkan usahanya sesuai peraturan 
ijin usaha di Indonesia. Hal ini juga merupakan karakteristik 
yang mirip dengan aktivitas kewirausahaan di Thailand.

Data lain dari penelitian USAid, lebih dari 40% usaha tidak 

mendaftarkan usahanya. Oleh 
karena itu, data partisipasi 
kewirausahaan di Indonesia 
terlihat sangat positif, meski 
jika digali lebih lanjut, maka 
partisipasi kewirausahaan 
u n t u k  u s a h a  y a n g 
terdaftar/formal akan lebih 
kecil dari angka di atas.

Tantangan dalam menjalankan 
usaha beraneka ragam, dan 
tantangan cenderung akan 
berkurang j ika pi lar‐pi lar 
pendukung kewirausahaan 
dapat berjalan dengan baik. 
Pilar kewirausahaan menurut 
G E M  a d a l a h  k e k u a t a n 
ekosistem kewirausahaan 

Indonesia. Penilaian mengenai kewirausahaan di Indonesia 
dilakukan melalui National Expert Survey (NES) atau survei 
yang dilakukan dengan menilai pendapat para ahli 
terhadap faktor‐faktor yang mempengaruhi sifat dan 
tingkat kewirausahaan di setiap sektor ekonomi. 

GEM Indonesia sudah membukukan hasil penelitiannya 
dalam laporan Indonesia maupun berkontribusi dalam 
membuat laporan mengenai kewirausahaan di negara‐
negara ASEAN. Laporan nasional maupun regional terkait 
dengan Indonesia dapat diperoleh di gemconsortium.org 
maupun website LPPM Unpar.

Hasil‐hasil penelitian GEM diharapkan dapat semakin 
memajukan  pene l i t ian  Unpar  terka i t  keg iatan 
kewirausahaan dan UKM. Selain itu, bergabungnya Unpar 
dalam konsorsium GEM bertujuan secara lebih strategis 
untuk melakukan penelitian kolaboratif dan multi‐disiplin. 
Data dan laporan GEM diharapkan dapat menjadi data awal 
yang masih dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk 
peningkatan kualitas penelitian Unpar. Penelitian 
mahasiswa pascasarjana. Data GEM merupakan data yang 
komprehensif dan diharapkan dapat digunakan untuk 

mendukung penelitian mahasiswa tahap lanjut 
terkait dengan kewirausahaan dan inovasi. 
Publikasi ilmiah. Data GEM masih besar 
potensinya untuk diolah lebih lanjut dan 
dijadikan hasil untuk publikasi ilmiah, baik 
seminar internasional, jurnal nasional, ataupun 
jurnal internasional.

Data dan hasil penelitian GEM merupakan milik 
Unpar,  dan data ini  diharapkan dapat 
digunakan untuk perkembangan keilmuan 
untuk kepentingan masyarakat luas dan untuk 
kebaikan bersama. Pertanyaan maupun 
kebutuhan akan akses data dan hasil penelitian 
GEM dapat ditujukan ke LPPM UNPAR 
( ).lppm@unpar.ac.id
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Galeria

Jason Vieri (Manajemen 2015),
A. Fadlan Prawira (Administrasi Publik 2015),
Rheinanda Widodo (Administrasi Publik 2015),
Edward Farand Wijaya (Administrasi Bisnis 2015)
memperoleh Juara 2 pada Liga Mahasiswa Renang 2015

Ikatan Alumni Teknik Sipil Unpar dan Himpunan 
Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Unpar

mengadakan kegiatan tebar benih ikan di Sungai 
Cikapundung, Bandung (22 Agustus 2015).

Hadian Afriyadi berhasil mempertahankan disertasi dengan judul 
“Fungsi Hukum dalam Pengelolaan APBN/APBD dalam Rangka 

Mewujudkan Negara Kesejahteraan”.
Doktor Ilmu Hukum, 1 Agustus 2015

Satrio Bagaskara
Juara 2 (5.000 M dan 10.000 M)
Kejurnas Open Water Swimming 2015
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Tanggapan mahasiswa Unpar terhadap kebakaran hutan dan lahan di Riau.
Unpar ikut serta #MelawanAsap dengan mengirimkan masker N95 yang ditujukan 
kepada WALHI (Wahana Lingkungan Hidup) Riau.



Karmelita Andina, mahasiswi Unpar angkatan 2012, 
berhasil terpilih menjadi Mojang Favorit 2015 di 
Pasanggiri Mojang Jajaka Kota Bogor 2015.

Sharon Margriet, mahasiswi Unpar angkatan 
2015, berhasil meraih Juara 1 dalam ajang 
Nyong dan Noni Sulawesi Utara 2015.

Mahasiswa Unpar, bersama mahasiswa dari Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) se-Bandung Raya, bertemu 
Walikota Bandung membahas solusi atas permasalahan di Kota Bandung dan perencanaan hubungan yang lebih 
kolaboratif antara Mahasiswa dan Pemerintah Kota. 

Waluyo Hatmoko berhasil mempertahankan disertasi 
dengan judul “Pengembangan Indeks Kelangkaan Air dan 
Hubungannya dengan Indeks Kekeringan Meteorologi 
dan Hidrologi pada Wilayah Sungai Pemali-Comal”.
Doktor Ilmu Teknik Sipil, 4 Juli 2015
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Kupas

uku ini memberikan informasi mengenai Bbagaimana Unpar sebagai lembaga 
pendidikan tinggi Katolik 

mempersiapkan dan membina modal insaninya. 
Sebagai manusia yang utuh dan ber-Tuhan, 
karakter dan ciri khas insan Unpar tercermin 
dari tingkah laku dan perbuatannya sehari-hari. 
Baik hubungan manusia dengan Tuhan-nya, 
manusia dengan alam ciptaan, serta manusia 
dengan manusia lainnya.

Hal ini dibentuk sedari dini dengan sumber 
Spiritualitas yaitu (1) dari cita-cita pendiri, Mgr. 
Arntz dan Mgr. Geise, (2) sesanti Unpar 
Bakuning Hyang Mrih Guna Santyaya Bhakti, 
(3) magisterium tentang Universitas Katolik, 
dan (4) kebijaksanaan atau falsafah sunda, yang 
diharapkan ke empat spiritualitas tersebut 
memberi roh terhadap “leuit” (ilustrasi yang 
menjadi lambang) Nilai-nilai Dasar UNPAR 
yang terdiri atas: 3 nilai dasar, 7 prinsip etis, 
norma-norma praksis yang lebih dikenal dengan 
nama SINDU.

Judul     : Spiritualitas dan Nilai Dasar Universitas Katolik 
.........................Parahyangan
Penulis : Tim Lembaga Pengembangan Humaniora Unpar
Penerbit : Unpar Press
Tahun  : 2015
Halaman : 88 halaman

sindu
Spiritualitas dan Nilai Dasar Universitas Katolik Parahyangan
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uku yang berisi sepuluh alasan mengapa Bmemilih Universitas Katolik 
Parahyangan menjadi salah satu tempat 

untuk menimba ilmu ini dikemas dengan 
sangat menarik, singkat, padat, dan jelas. Buku 
ini dimulai dari cerita singkat berdirinya Unpar 
pada tahun 1955 oleh Mgr. Arntz dan Mgr. 
Geise, kita diajak untuk memahami inti dasar 
dari maksud para pendiri  mendirikan 
universitas ini.

Dibahas pula secara singkat apa yang dipelajari 
dalam suatu program studi yang ada, sehingga 
orang yang membaca akan lebih mengetahui 
apa yang akan dipelajari. Dalam buku ini juga 
kita akan mengenal Unpar secara lebih jauh, 
karena diceritakan pula tentang kampus dan 
lingkungan sekitar Unpar. Dengan membaca 
buku ini, pembaca diharapkan akan lebih 
mengerti dan tertarik untuk menimba ilmu di 
Universitas Katolik Parahyangan karena alasan 
dan penjelasan yang terdapat dalam buku ini.  

Judul      : Mengapa Unpar? Sepuluh Alasan Mengapa Universitas 
.....................Katolik Parahyangan Dipercaya Masyarakat
Penulis : P. Krismastono Soediro
Penerbit : Unpar Press
Tahun : 2015
Halaman : vi + 96 halaman
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uku yang isinya Bberirisan dengan 
buku Mengapa 

Unpar? ini mengajak para 
mahasiswa baru lebih 
memperlihatkan sosok 
Unpar yang sesungguhnya, 
terutama dalam situasi 
proses belajar mengajar 
serta kegiatan-kegiatan 
kemahasiswaan yang dapat 
menumbuh-kembangkan 
mahasiswa menjadi pribadi 

yang lebih baik. Dengan adanya buku ini diharapkan para mahasiswa mampu menumbuhkan 
inspirasi dan menjaga semangat tetap tinggi dalam menjalani program studi dan menyelesaikan 
dengan baik, sesuai dengan kata sambutan yang diberikan oleh Rektor Unpar. Berbagai kegiatan 
yang mendukung seorang mahasiswa untuk menjadi lebih baik juga dijelaskan disini. 

Dengan membaca buku ini diharapkan kita akan lebih mengerti dan lebih bangga jika kita 
sudah menimba ilmu di Unpar karena Unpar memiliki ciri khas yang menjadi keunggulan 
tersendiri.

Daftar	Isi

� Soekarno dan Hatta Mengunjungi Kita �

� Struktur	Organisasi	Unpar	Kita ��

� Kampus	Unpar	Kita ��

� Tersedia	Banyak	Beasiswa,	Mau? ��

� Pembelajarannya	Inspiratif	dan	Reflektif ��

� Pengembangan	Karakter	dan	Karier ��

� Banyak Saluran	untuk	Beraktivitas ��

� Aneka	Prestasi	Kita	Membanggakan ��

� Alumni Kita	Keren-Keren,	Lho! ��

�� Alma	Mater Kita	Tercinta ���

���Unpar,	Alma	Mater	Kita

Unpar,	Alma	Mater	Kita

Soekarno dan Hatta
Mengunjungi Kita

Helo, mahasiswa Unpar. Tahukah kamu bahwa Unpar satu dari
beberapa perguruan tinggi paling awal di Indonesia?

Faktanya Unpar itu:
Σ perguruan tinggi Katolik yang	pertama di	Indonesia;
Σ perguruan tinggi swasta yang pertama di Jawa Barat;
Σ satu dari beberapa perguruan tinggi swasta paling	awal di	Indonesia;
Σ lebih dahulu daripada pendirian secara resmi banyak perguruan tinggi

negeri di Indonesia, kecuali beberapa yang paling awal.

Unpar bermula dari Akademi Perniagaan Parahyangan yang dimulai pada
�� Januari ����. Pada tahun ���� menjadi Perguruan Tinggi Sosio-
Ekonomi (PTSE) Parahyangan, pada tahun ���� menjadi Perguruan Tinggi
Katolik (PTK) Parahyangan, lalu pada tahun ���� menjadi Universitas
Katolik Parahyangan (dikenal sebagai Unpar).

�

�

Unpar,	Alma	Mater	Kita “„

Badan	Penggalang	Dana	Lestari	(BPDL)

Ada suatu satuan kegiatan yang diselenggarakan oleh Yayasan Unpar yang
perlu kamu ketahui, yaitu Badan Penggalang Dana Lestari (BPDL). Pengurus
BPDL diangkat dan diberhentikan oleh, serta bertanggung jawab kepada
Pengurus Yayasan. Nama badan ini menunjukkan bahwa badan ini
mempunyai misi menggalang dana untuk mendukung penyelenggaraan
Unpar agar terus berkelanjutan. Dananya bisa berasal dari siapa saja yang
berkehendak baik, yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dan
yang sesuai dengan Spiritualitas dan Nilai-Nilai Dasar Unpar. Keberadaan
BPDL penting bagi masa depan Unpar. Terutama di Amerika Serikat
perguruan-perguruan tinggi sudah sejak lama melakukan penggalangan
dana untuk mendukung penyelenggaraan dan keberlanjutanmereka.

Satuan Pelayanan Pendukung (SPP)

Belum lama ini Yayasan menyelenggarakan apa yang dinamakan Satuan
Pelayanan Pendukung (SPP). Satuan ini mengelola sejumlah unit untuk
mendukung Universitas. Saat ini SPP mengelola: �) Wisma Unpar (di Jalan
Gunung Agung Dalam), �) Parahyangan Reksa Raga, disingkat Pasaga (di
Lembah Cisitu), �) Unpar Press (mengelola penerbitanmajalah dan buku).

Dalam perjalanan waktu kelak tidak tertutup kemungkinan bahwa unit yang
dikelola SPP dapat bertambah satu demi satu. Sekali lagi, pelayanan ini
dimaksudkan untuk mendukung keberadaan dan keberlanjutan Unpar kita
tercinta.

Unpar,	Alma	Mater	Kita ”“

Balai Pertemuan Sosial Katolik “Panti Budaya” di seberang Gereja Katedral,
digunakan sebagai kampus Parahyangan pada kurun waktu ����-����. Di
sinilah kita menerima kunjungan Bung Hatta (����) dan Presiden Soekarno
(����). Foto diambil pada tahun ���� ketika kita sedang menerima
kunjungan Presiden Soekarno. Di atas lahan itu sekarang berdiri gedung
Bank Indonesia bagian baru.

Unpar

P.	Krismastono	Soediro

Alma	Mater	Kita

Judul      : Unpar, Alma Mater Kita
Penulis : P. Krismastono Soediro
Penerbit : Unpar Press
Tahun : 2015
Halaman : viii + 112 halaman
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esuai yang ditulis oleh P. 

SKrismastono dalam kata 
pengantar, buku ini 

ditujukan kepada mahasiswa baru, 
yang mulai menjalani 
pengalaman-berproses, 
berkembang – melewati masa 
transisi dari dunia remaja menuju 
dunia manusia dewasa muda. 
Serta memberikan wawasan 
(insight), sehingga mahasiswa 
dapat mengolah lebih lanjut 
makna kesuksesan dan bagaimana 
berproses menjadi sukses. Buku 
yang dikemas dengan bahasa yang 
mudah dipahami ini terdiri dari 10 

poin pokok bagaimana seorang mahasiswa dapat menjadi 
mahasiswa sukses. Penulis menambahkan pula beberapa 
saran yang dapat mendukung proses menjadi mahasiswa 
sukses.

Dengan membaca buku ini diharapkan para mahasiswa 
baru dapat memahami sekarang berada di tahap apa, apa 
harus dilakukan untuk menjadi mahasiswa sukses, serta 
lebih dapat menemukan jati diri mereka yang 
sesungguhnya. 

Judul     : Menjadi Mahasiswa Sukses
Penulis : P. Krismastono Soediro dan Dewiyani Djayaprabha
Penerbit : Unpar Press
Tahun  : 2015
Halaman : iv + 90 halaman

P.	Krismastono	Soediro
Dewiyani	Djayaprabha

Menjadi

Mahasiswa	Sukses

Daftar	Isi

1 Dari Remaja	menuju	Dewasa	Muda 1

2 Apa	itu	(Ke)sukses(an)? 9

3 Bekal	untuk	Kesuksesanmu 17

4 Empat	Pilar	Pembelajaran 29

5 Otak	Kiri	dan	Otak	Kanan 39

6 Hard	Skills	dan	Soft	Skills 49

7 Mandiri,	Sinergi,	Asah 59

8 Karakter,	Kompetensi,	Komitmen 67

9 Humanum,	Integral,	Transformatif 75

10 Selamat Menjadi	Mahasiswa	Sukses 83

���Menjadi	Mahasiswa	Sukses

� —Menjadi	Mahasiswa	Sukses

Tim	Mahitala	Unpar	bergerak	ke	lokasi	yang	dituju.	Ke	mana	hidupmu	kamu	
arahkan?	

Bekal	untuk
Kesuksesanmu

� �

3

Yuk, sekarang mari kita membaca saran Ibu Dewiyani Djayaprabha, psikolog
yang terlibat dalam pendampingan mahasiswa, yang mengamati hasil-hasil
psikotes, yang melayani konseling, yang memimpin upaya pengembangan
karier, dan yang berkomunikasi dengan berbagai perusahaan. Ini dia saran
beliau untukmu. Ini lah intisari pengamatan beliau, yang sangat penting
bagimu.

Menjadi	Mahasiswa	Sukses

Kata “sukses” bisa memiliki arti yang beragam
bagi setiap orang. Sukses pada masa ini bukan
lagi melulu soal bagaimana seseorang mencapai
suatu prestasi akademik yang mencengangkan
atau sebuah posisi jabatan yang dihormati.
Sukses adalah bagaimana seseorang MAMPU
bertahan dan berjuang dalam menjalani
kehidupan ini dengan berbagai gejolaknya.

Empat	Pilar	
Pembelajaran

–•

4

Setelah membaca apa kata Ibu Dewiyani Djayaprabha untuk kesuksesanmu,
sebagai mahasiswa kamu perlu mengetahui apa kata UNESCO tentang
pembelajaran. Masih ingat kan kepanjangan UNESCO? Itu lho, United
Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization; sebuah organisasi
edukasional, ilmiah, dan kultural Perserikatan Bangsa-Bangsa. Nah, UNESCO
merumuskan apa yang disebut sebagai the four pillars of learning (empat
pilar pembelajaran). Itu adalah empat prinsip fundamental dalam
pembelajaran, yaitu:

learning	to	know;
learning	to	do;

learning	to	live	together;
learning	to	be.

Menjadi	Mahasiswa	Sukses
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Wisma Unpar cukup memadai untuk kami, 

fasilitas penginapan baik sekali. Untuk 

penginapan saya rasa sudah sangat layak sekali, 

tidak ada kekurangannya. Untuk menuju Pasaga, 

bisa memotong jalan dari Wisma.

(B. Karyadi, Seksi Konsumsi Pra PON XIX 

Cabang Olahraga Panjat Tebing)

Fasilitas dan tempatnya bersih dan bagus sekali, 

sangat nyaman disana, variasi makanan kalau bisa 

lebih variatif lagi. Untuk town house nya sangat enak 

sekali, karena jika mau ada rapat saat malam hari bisa 

digunakan di lantai 1. Harga dari wisma juga cukup 

baik dan tidak terlalu tinggi untuk harga rombongan.

(Hj. Kania Devi, S.E., MBA, Bendahara Pra PON 

XIX Cabang Olahraga Panjat Tebing)

Penginapan di wisma bersih, udaranya terasa 

nyaman, lingkungan tenang untuk istirahat, 

tempatnya bagus, air hangatnya menyala. 

(Nurcahyono Widodo, Juri Kepala Pra PON XIX 

Cabang Olahraga Panjat Tebing)

UNPAR
GUEST	HOUSE



Universitaria

Selisih Usia Sepuluh Tahun

oleh: P. Krismastono Soediro

GEM 2015 Annual Meeting Group Photo in Mexico

ahun 2015 ini kita merayakan 70 tahun Indonesia Tmerdeka; tahun ini pula kita merayakan 60 tahun 
Unpar. Unpar, yang bermula dari Akademi 

Perniagaan Parahyangan, didirikan tahun 1955, sepuluh 
tahun sesudah Indonesia merdeka. Selisih usia sepuluh 
tahun itu bila dihitung secara formal. Apabila dihitung 
secara de facto, maka Unpar didirikan hanya lima tahun 
setelah Revolusi Kemerdekan usai, setelah Konferensi 
Meja Bundar. Unpar dimulai lima tahun setelah bangsa 
Indonesia mulai mengisi Kemerdekaannya, ketika bangsa 
Indonesia bereksperimen bagaimana mengelola sendiri 
negaranya.

Apa yang ada di dalam benak kedua founding fathers kita – 
Mgr. P.M. Arntz, OSC dan Mgr. N.J.C. Geise, OFM – ketika 
bertekad kuat mendirikan sebuah perguruan tinggi pada 
17 Januari 1955? Tidak lain dan tidak bukan adalah bahwa 
mereka benar‐benar berkehendak secara tulus untuk 
berpartisipasi mencerdaskan bangsa Indonesia. Perlu 
diingat bahwa pada saat itu jumlah perguruan tinggi jauh 
lebih sedikit dibandingkan dengan saat ini; Universitas 
Padjadjaran (Unpad) baru didirikan pada tahun 1957; 
Institut Teknologi Bandung (ITB) masih merupakan bagian 
dari Universitas Indonesia, dan baru didirikan pada tahun 
1959. Perguruan tinggi itu dinamakan “Parahyangan” 
sebagai ungkapan semangat kebangsaan yang dilandasi 
semangat kemanusiaan universal, untuk mengangkat 
martabat masyarakat lokal ke taraf yang lebih tinggi.

Semangat kedua founding fathers itu ternyata menjadikan 
Unpar sebagai perguruan tinggi Katolik yang pertama di 
Indonesia, sekaligus perguruan tinggi swasta yang pertama 
di Jawa Barat. Di lingkungan perguruan tinggi Katolik 
Indonesia dan di lingkungan perguruan tinggi swasta Jawa 

Barat, Unpar merupakan saudara sulung atau saudara tua. 
Tidaklah mengherankan apabila tokoh‐tokoh Jawa Barat 
mendukung upaya kedua founding fathers Unpar. 
Kenyataan ini tentu membanggakan, tetapi kenyataan ini 
sekaligus merupakan tantangan.

Mgr. Geise menekankan bahwa keadaan Asia berbeda 
dengan di negara‐negara yang sudah maju. Dengan 
demikian, pertanyaan terpenting universitas‐universitas 
Katolik di Asia adalah: dengan cara apa universitas Katolik 
memenuhi tugas mendidik pemuda‐pemudi menjadi 
teknolog dan teknokrat terpelajar yang mampu memandu 
umat manusia ke suatu pemahaman yang lebih baik dan 
modus kehidupan manusia yang lebih baik, berlandaskan 
pada pengetahuan yang baik tentang makna kehidupan 
manusia dalam semua bentuknya yang bervariasi.

Diingatkan oleh Mgr. Geise bahwa inti pertumbuhan 
bangsa‐bangsa yang sedang berkembang harus dicari 
dalam kebudayaan‐kebudayaan mereka sendiri; bahwa 
dari kebudayaan‐kebudayaan mereka sendiri itulah muncul 
kekuatan pengarah transformasi sosial mereka. Walaupun 
demikian, pertanyaannya tidaklah sesederhana itu. 
Modernisasi fisik di negeri‐negeri sedang berkembang 
seringkali hanya bersifat tampak luar, tidak menyentuh 
jiwanya. Apalagi apabila menyangkut 'nilai' (value) maka 
persoalan menjadi lebih rumit.

Kini, setelah melintasi enam puluh tahun Unpar, dan tujuh 
puluh tahun Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, tekad dan 
pergulatan founding fathers Unpar itu tetap relevan untuk 
kita refleksikan, dan kita tanggapi dalam konteks zaman 
yang berbeda.
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persneling” untuk mewujudkan tujuan strategis pada 
tahun 2019. Ya, bagaimanakah wajah Unpar nanti pada 
tahun 2019? Wajah Unpar pada tahun 2019 itu saat ini 
tampaknya sudah terbayang, tetapi masih perlu 
dimatangkan dalam waktu dekat untuk ditetapkan sebagai 
rencana strategis jangka menengah.

Kita juga bersyukur bahwa proses pembangunan gedung 
Pusat Pembelajaran Arntz‐Geise (PPAG) telah dimulai pada 
semester lalu pada masa Rektor Prof. Robertus Wahyudi 
Triweko, Ph.D. Setelah sekian tahun berpikir, berdiskusi, 
mempertimbangkan banyak hal, dengan berat hati Gedung 
Serba Guna (GSG) kini telah menjadi kenangan sangat 
indah di memori kita. Energi kenangan indah itu kemudian 
ditransformasikan ke dalam kehendak, cita‐cita, imajinasi, 
dan harapan akan sebuah gedung baru yang akan lebih 
mampu memfasilitasi kegiatan‐kegiatan pembelajaran 
bagi civitas academica Unpar yang terus menziarahi 
zaman. Untuk itu, pembangunan gedung PPAG ini sangat 
memerlukan doa restu Anda semua.

Kita juga bersyukur bahwa kompleks Parahyangan Reksa 
Raga (Pasaga) di Lembah Cisitu telah relatif selesai 
dibangun. Tentu saja kompleks Pasaga masih perlu 
dilengkapi dan disempurnakan agar lebih nyaman. 
Kehadiran Pasaga merupakan salah satu upaya Unpar 
untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran secara 
menyeluruh, sekaligus sebagai dharma bakti Unpar dalam 
melayani masyarakat. 

Syukur atas semuanya. Salam damai bagi Anda.

alam damai bagi Anda semua! Akhir Maret 2015 Syang lalu Pengurus Yayasan telah menetapkan Bapak 
Mangadar Situmorang, Ph.D. sebagai Rektor Terpilih 

Unpar Masa Bakti 2015‐2019. Selama tiga bulan 
sesudahnya beliau mempersiapkan diri dan tim untuk 
melanjutkan kepemimpinan Unpar. Pada masa itu pula 
Rektor Masa Bakti 2011‐2015 Bapak Prof. Robertus 
Wahyudi Triweko, Ph.D. mulai mengalihkan secara 
bertahap kepemimpinan Unpar. Pada 27 Juni 2015 
dilakukanlah Pelantikan Rektor dan keempat Wakil Rektor 
Masa Bakti 2015‐2019. Mulai 1 Juli 2015 Bapak Mangadar 
sepenuhnya memegang kendali kepemimpinan Unpar.

Pengurus Yayasan melihat bahwa secara keseluruhan 
proses transisi kepemimpinan telah berjalan dengan relatif 
baik, relatif mulus. Puji syukur! Untuk itu, Pengurus 
Yayasan sekali lagi mengucapkan terima kasih kepada 
Bapak Robertus Wahyudi Triweko sebagai Rektor 2011‐
2015, yang dibantu oleh Bapak Pius S. Prasetyo dan Bapak 
J. Dharma Lesmono sebagai Wakil Rektor. Sekali lagi pula 
Pengurus Yayasan mengucapkan selamat bertugas kepada 
Bapak Mangadar Situmorang sebagai Rektor 2015‐2019, 
yang dibantu oleh Bapak Paulus C. Tjiang, Ibu Orpha Jane, 
Bapak Paulus Sukapto, dan Bapak Budi Husodo B., sebagai 
Wakil Rektor.

Triwulan pertama Masa Bakti 2015‐2019 telah dilalui 
dengan relatif baik pula. Tentu saja awal yang relatif baik ini 
masih bersifat warming up, pemanasan, yang mana Tim 
Rektorat berkonsolidasi membangun tim kerja yang solid 
dan efektif. Pemanasan ini kiranya tidak dapat berlangsung 
terlalu lama. Tim Rektorat perlu segera “meningkatkan gigi 

Salam Damai

Memasuki Periode 2015-2019
oleh: P. Krismastono Soediro

GEM 2015 Annual Meeting Group Photo in Mexico
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ULURAN UNTUK

ANAK BANGSA

ngla  a Dgg an ne a P L n ea sd taa riB

Badan Penggalang Dana Lestari menghimpun dana sumbangan 
dari berbagai sumber, di antaranya orang tua mahasiswa, alumni, 
perusahaan dan yayasan pemberi beasiswa yang peduli akan 
pentingnya bantuan dana beasiswa bagi dunia pendidikan dan 
masa depan bangsa.

Prioritas penyaluran beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang 
didasarkan pada potensi akademik, kondisi finansial, keaktifan di 
bidang kemahasiswaan di lingkungan kampus dan organisasi di 
lingkungan sosial kemasyarakatan.

BEASISWA
LESTARI PRIMA 

BEASISWA
LESTARI FLEKSIBEL

BEASISWA
LESTARI ULTIMA

Jl. Ciumbuleuit No 96 Bandung 40141
Telp 022-2035286
Fax 022-2031021
Email dlestari@unpar.ac.id
           danalestariunpar@yahoo.com

BADAN PENGGALANG

DANA LESTARI

No. Rekening Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar

1. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank BCA KCP Pasirkaliki Atas, Bandung
    No. Rekening: 8480.444.443

2. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank OCBC NISP Cabang Unpar, Bandung
    No. Rekening: 017.8100.2999.5

Penerima beasiswa mengikuti kegiatan kursus peningkatan kemampuan berbahasa asing

Kegiatan Gladi Kepribadian bagi penerima beasiswa

Pertemuan pemberi beasiswa dengan penerima beasiswa



Mengembangkan

Pribadi Profesional
yang	Beretika

www.pascasarjana.unpar.ac.id

Program	Magister	(S2)
•	Manajemen •	Ilmu Sosial •	Ilmu Hukum •	Ilmu Teologi

•	Arsitektur •	Teknik Sipil •	Teknik Industri •	Teknik Kimia

Program	Doktor (S3)
•		Ilmu Ekonomi •	Ilmu Hukum •	Arsitektur •	Ilmu Teknik Sipil

Dosen tamu Dr. Jol Stoffers (barisan belakang tengah) dari Zyud University, Negeri Belanda, berfoto bersama
dengan sejumlah dosen dan mahasiswa Magister Manajemen Unpar.





Membawa		Nama
										Bangsa	Indonesia

Mahasiswi	Unpar	membawa	nama	bangsa	Indonesia
dalam	The	Women	of	Indonesia’s	Seven	Summits	Expedition
Mahitala	Unpar	(WISSEMU)

Program	Diploma	III	(D3)	•	Manajemen	Perusahaan

Program	Sarjana	(S1)	•	Ekonomi	Pembangunan	•	Akuntansi	•	Manajemen	•	Administrasi	Bisnis

•	Administrasi	Publik		•	Hubungan	Internasional	•	Ilmu	Hukum	•	Ilmu	Filsafat	•	Matematika	•	Fisika	•	Teknik		Informatika
•	Arsitektur	•	Teknik	Sipil	•	Teknik	Industri	•	Teknik	Kimia	•	Teknik	Elektro	(konsentrasi	Mekatronika)

Jalur	Masuk:	•	Penelusuran	Minat	dan	Kemampuan	(PMDK),	•	Ujian	Saringan	Masuk	(USM)	1	

•	Ujian	Saringan	Masuk	(USM)	2		•	Ujian	Saringan	Masuk	3

www. .ac.idunpar


